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ABSTRAK 
 
Kurniawati Dinata, Efektivitas Metode ODOA Dalam Menghafal al Qur’an 
(Studi Kasus : Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta ) Prodi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
 Menghafal al Qur’an dalam beberapa tahun belakangan ini semakin 
terlihat mendapat perhatian dari masyarakat. Banyak lembaga-lembaga yang 
didirikan untuk membantu kegiatan menghafal al Qur’an. Saat ini, perkembangan 
lembaga tahfidz Qur’an atau pondok pesantren begitu pesat dan beragam untuk 
menerapkan program menghafal al Qur’an dengan menggunakan berbagai macam 
metode menghafal. Salah satu metode yang diterapkan adalah metode ODOA. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan efektivitas 
metode ODOA dalam menghafal al Qur’an. Metode dalam penelitian ini bersifat 
deskriptif kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah  E. Mulyasa dan Ahmad Lutfi yang 
berkaitan efektivitas dan kriteria keberhasilan menghafal al Qur’an. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa efektivitas metode ODOA dalam menghafal al 
Qur’an dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu efisiensi waktu dalam 
menghafal, kekuatan hafalan, serta kualitas dalam menghafal. Efisiensi yang 
dimaksud adalah kecepatan dalam mengingat ayat atau surat yang dihafalkan. 
Sedangkan kekuatan hafalan adalah ketahanan mengingat ayat atau surat yang 
telah dihafalkan. Dan kualitas dalam menghafal adalah tentang hasil hafalan yang 
didapatkan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid serta makharijul hurufnya. Kegiatan 
menghafal al Qur’an di Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta dilaksanakan setiap 
pagi pada hari senin sampai dengan hari jum’at. Menghafal al Qur’an dengan 
menggunakan metode ODOA bertujuan untuk meringankan dan memudahkan 
siswa dalam menghafal. 
 
Kata kunci : Efektivitas, Metode ODOA, Menghafal, al Qur’an 
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ABSTRACT 
 
Kurniawati Dinata, Effectiveness of ODOA Method In Memorizing Al Qur'an 
(Case Study: State Senior High School 12 Jakarta) Islamic Religius Education, 
Faculty of Social Sciences, State University Of Jakarta, 2018. 
Memorizing the Qur'an in recent years is increasingly seen getting attention from 
the public. Many institutions were established to help memorize the Qur'an. 
Currently, the development of tahfidz Qur'an or pesantren boarding school is so 
rapid and diverse to implement the program memorizing the Qur'an by using 
various methods of memorization. One method applied is ODOA method. This 
study aims to analyze and describe the effectiveness of ODOA methods in 
memorizing the Qur'an. The method in this research is descriptive qualitative with 
observation, interview, and documentation. The theory used in this research is E. 
Mulyasa and Ahmad Lutfi relating effectiveness and success criteria memorize Al 
Qur'an. The results show that the effectiveness of ODOA method in memorizing 
the Qur'an can be seen from several indicators, namely the efficiency of time in 
memorization, the power of memorization, and the quality in memorizing. 
Efficiency in question is the speed in remembering a memorized verse or letter. 
While the power of memorization is the resilience of remembering the verses or 
letters that have been memorized. And the quality in memorization is about the 
results of rote obtained in accordance with the rules of science tajwid and 
makharijul letters. The activities of memorizing the Qur'an in Madrasah Aliyah 
Negeri 12 Jakarta are held every morning on Monday until Friday. Memorizing 
the Qur'an by using ODOA method aims to ease and facilitate students in 
memorizing. 
 
Keywords: Effectiveness, ODOA Method, Memorization, Al Qur'an 
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 الملخص
 
 32فً حفظ انمزآٌ (دراسح حانح: يذرسح عانٍح َجزي  ٌىو واحذ واحذ اٌَحكىرٍَاواذً دٌُاذا، فعانٍح طزٌمح 
 . 2213جاكزذا) تزَايج انعهىو الإسلايٍح، كهٍح انعهىو الاجرًاعٍح، جايعح جاكزذا انحكىيٍح، 
وٌانحظ عهى َحى يرشاٌذ أٌ حفظ انمزآٌ فً انسُىاخ اأنخٍزج ٌحظى تاهرًاو انجًهىر. ذى إَشاء انعذٌذ يٍ 
انًؤسساخ نهًساعذج فً حفظ انمزآٌ. فً انىلد انحاضز، ذطىٌز انمزآٌ أو ذاهفٍذس انصعىد يذرسح داخهٍح 
يخرهفح يٍ انرحفٍظ. طزٌمح واحذج سزٌعح جذا ويرُىعح نرُفٍذ تزَايج حفظ انمزآٌ انكزٌى تاسرخذاو أسانٍة 
 ٌىو واحذ واحذ اٌَح. ذهذف هذِ انذراسح إنى ذحهٍم ووصف فعانٍح أسانٍة ٌىو واحذ واحذ اٌَحهً طزٌمح 
ُظزٌح انًسرخذيح فً حفظ انمزآٌ. انطزٌمح فً هذا انثحث وصفٍح َىعٍح يع انًلاحظح، يماتهح، وانرىثٍك. ان
يىنٍاسا وأحًذ نطفً انًرعهمح تفعانٍح ويعاٌٍز انُجاح حفظ انمزآٌ. وأظهزخ انُرائج أٌ  فً هذا انثحث هً
انطزق فً حفظ انمزآٌ انكزٌى وًٌكٍ رؤٌح يٍ عذج يؤشزاخ كفاءج يٍ انىلد  ٌىو واحذ واحذ اٌَحفعانٍح 
ذكز اٌَح فً انحفظ، ولىج عٍ ظهز لهة، وكذنك َىعٍح انرحفٍظ. انكفاءج فً انسؤال هً انسزعح فً ذ
انًحفىظح أو رسانح. فً حٍٍ أٌ لىج انرحفٍظ هً يزوَح ذذكز اٌَاخ أو انحزوف انرً ذى حفظها. وانجىدج 
فً انرحفٍظ هً عٍ َرائج انُسم انرً ذى انحصىل عهٍها وفما نمىاعذ انعهى انرجىٌذ وانزسائم يخارٌجىل. 
م صثاح ٌىو الاثٍٍُ حرى انجًعح. حفظ جاكزذا ذعمذ ك 32أَشطح حفظ انمزآٌ فً انًذرسح عهٍا ٍَجٍزي 
 ٌهذف إنى ذسهٍم وذسهٍم انطلاب فً انحفظ. ٌىو واحذ واحذ اٌَحانمزآٌ تاسرخذاو طزٌمح 
 
 ، انحفظ، انمزآٌ ٌىو واحذ واحذ اٌَحانفعانٍح، طزٌمح انكهًاخ انثحث: 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara dengan mayoritas muslim di dunia ini. Umat 
Islam senang menunjukkan keshalehan dengan beberapa hal, salah satunya adalah 
dengan menghargai hafalan al Qur’an sebagai bentuk keshalehan. Hafalan al 
Qur’an dalam beberapa tahun belakangan ini semakin terlihat mendapat perhatian 
dari masyarakat. Banyak lembaga-lembaga didirikan untuk membantu menghafal 
al Qur’an. 
Dalam agama Islam, menghafal al Qur’an diyakini menjadi tugas dan 
tanggung jawab yang sangat besar dan mulia, setiap orang pasti bisa menghafal 
tetapi tidak semua orang bisa menghafal dengan baik
1
 . Umat muslim dianjurkan 
untuk menghafal al Qur’an di samping membaca, mengetahui maknanya serta 
mengamalkannya.  
Al Qur’an menjelaskan bahwa Allah SWT yang menurunkan dan 
menjaganya. Penjagaan yang dimaksud adalah menjaga reduksi dan bacaan al 
Qur’an melalui orang-orang yang menghafalkannya.2 
Menghafal al Qur’an biasanya akan lebih mudah bagi anak – anak sebab 
masa anak-anak adalah masa awal perkembangan manusia. Selain itu, pengajaran 
                                                          
1
 H. Sa’dulloh, S.Q, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008). 
2
 Q.S Al-Hijr : 9 
2 
 
 
 
al Qur’an yang dimulai sejak dini akan lebih mudah karena pikiran anak masih 
bersih, ingatan anak masih kuat.  Menurut Zakiyah Darajat, anak-anak pada usia 
Sekolah Dasar sedang dalam pertumbuhan kecerdasan cepat, khayal dan fantasi 
sedang subur dan kemampuan berfikir logis sedang dalam pertumbuhan.
3
 
Masalah-masalah yang sering dihadapi anak dalam menghafal al Qur’an 
adalah minimnya manajemen waktu, perbedaan tingkat intelegensi anak, dan 
kurangnya konsentrasi anak dalam menerima materi yang telah disampaikan. 
Menghafalkan al Qur’an membutuhkan kesiapan yang matang, niat yang 
sungguh-sungguh dan ikhlas, konsentrasi penuh serta keistiqamahan dalam 
menjalani prosesnya. Menghafal al Qur’an juga merupakan aktivitas yang tidak 
mudah, apalagi dilakukan oleh mereka yang sudah masuk usia remaja.  
Saat ini, perkembangan pondok pesantren atau lembaga Tahfidz Qur’an 
begitu pesat dan beragam untuk menerapkan program Tahfidz di masing-masing 
pesantren dengan berbagai metodenya. Beberapa metode yang digunakan dalam 
menghafal al Qur’an antara lain adalah metode Al-Qasimi, metode Al-Kitabah, 
ODOP (One Day One Page), dan lain sebagainya.  
Metode Al-Qasimi dan metode ODOP (One Day One Page)  yang 
diterapkan di masing-masing lembaga Tahfidz merupakan metode yang 
digunakan dalam menghafal al Qur’an. Tiap-tiap metode memiliki kelebihan dan 
kekurangannya tersendiri. Metode-metode tersebut juga memiliki tujuan atau 
target yang ingin dicapai dalam menghafal al Qur’an.  
                                                          
3
 Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), hal. 61. 
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Namun, metode-metode yang berkembang dan beragam di atas masih 
kurang efektif jika diterapkan pada mereka yang telah memasuki usia remaja. 
Pada perkembangannya, banyak masalah atau penyebab yang membuat seseorang 
sulit untuk menghafal al Qur’an. Diantara masalah tersebut, menurut beberapa 
siswa di Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta mengatakan bahwa masalah-masalah 
yang mereka hadapi adalah kecenderungan rasa malas, kurangnya motivasi, tidak 
memanfaatkan teknologi secara tepat serta daya ingat dari masing-masing orang 
yag berbeda-beda. Hal itulah yang menyebabkan mereka kesulitan dalam 
menghafal al Qur’an. 
Metode ODOA (One Day One Ayat) merupakan teknik alternatif yang 
lebih menyenangkan dalam menghafal al Qur’an. Metode ini merupakan sebuah 
terobosan baru dalam menghafal al Qur’an dengan menggabungkan kekuatan otak 
kiri dan kanan secara seimbang sehingga dapat merasakan kemampuan menghafal 
yang maha dahsyat. Metode ini dikembangkan berdasarkan pada multiple 
intelligences (kecerdasan majemuk) pada diri manusia , antara lain kecerdasan 
visual (cerdas rupa), kecerdasan audiotori (cerdas pendengaran), kecerdasan 
verbal linguistik (cerdas bahasa), kecerdasan kinestetik (cerdas memahami tubuh), 
kecerdasan interpersonal (cerdas sosial), dan kecerdasan logis – matematis. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maidatul Faizah (2012) 
yang berjudul “Metode Pembelajaran Tahfidzul Qur’an” pondok pesantren Daarul 
Qur’an. Dalam temuannya, metode yang digunakan dalam pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an yaitu metode wahdah (menghafal per ayat). Metode ini dinilai 
kuat dan terjaga dalam hafalannya, akan tetapi membutuhkan ketelitian, 
kesabaran, dan waktu yang cukup lama dalam menyelesaikan hafalan al Qur’an. 
4 
 
 
 
Dari pernyataan di atas, ada indikasi bahwa metode ODOA (One Day One 
Ayat) bisa memaksimalkan otak manusia. Banyak hal yang tampak mustahil 
untuk dilakukan. Termasuk memaksimalkan memori, menghafal, dan memahami 
suatu materi yang pada keadaan normal tanpa pengintegrasian fungsi otak kanan 
dan kiri secara seimbang terasa sangat sulit dan membutuhkan waktu yang lama. 
Oleh karena itu, selama ini banyak orang beranggapan bahwa menghafal adalah 
tugas yang monoton dan sebuah proses pengulangan kepenatan pikiran.
4
 
Penguasaan teknik metode ODOA (One Day One Ayat) telah 
menunjukkan keajaiban kemampuan otak manusia. Program ini menjelaskan 
tentang metode menghafal satu hari satu ayat. Tak perlu banyak-banyak cukup 
satu hari satu ayat. Akan Tetapi, satu hari satu ayat ini bukan berarti kita 
menambah hanya satu ayat, tapi kita juga harus tahu arti dan maksud ayat 
tersebut.
5
 Tanpa membuang banyak waktu, seseorang akan mampu menguasai 
segala bentuk materi dari ilmu pengetahuan dan menyimpannya untuk dipanggil 
kembali setiap saat.  
Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta adalah salah satu sekolah yang telah 
melaksanakan kegiatan menghafal al Qur’an dengan menggunakan metode 
ODOA. Jika ditinjau dari tingkatan sekolah, maka siswa Madrasah Aliyah Negeri 
12 Jakarta masuk kepada kategori remaja. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa perkembangan kognitif atau daya ingat seorang remaja terutama dalam hal 
menghafal Al-Qur’an masih dapat berkembang dengan baik. Penelitian ini 
                                                          
4
 Masagus A. Fauzan dan Farid Wajdi, Quantum Tahfidz (Siapa Bilang Menghafal Al-
Qur’an Susah?), (Bandung: YKM Press, 2010), hal. 53. 
5
 Masagus A. Fauzan dan Farid Wajdi, Quantum Tahfidz (Siapa Bilang Menghafal Al-
Qur’an Susah?), (Bandung: YKM Press, 2010), hal. 192 
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dilakukan untuk menguji sejauh mana ekeftivitas menghafal Al-Qur’an bagi siswa 
Sekolah Menengah Ke Atas dengan menggunakan metode ODOA.  
Dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “ Efektivitas Metode ODOA Dalam Menghafal al 
Qur’an : Studi Kasus MAN 12 Jakarta ” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Efektivitas penggunaan metode ODOA dalam menghafal al Qur’an 
2. Tingkat keberhasilan siswa dalam menghafal al Qur’an dengan 
menggunakan metode ODOA 
3. Kualitas menghafal al Qur’an dengan menggunakan metode ODOA 
4. Faktor – faktor lain yang mungkin dapat menghambat siswa dalam 
menghafal al Qur’an. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 
masalah-masalah yang akan diteliti karena keterbatasan peneliti dalam melakukan 
penelitian tersebut dengan tujuan agar penelitian lebih fokus dan terarah dari 
pokok pembahasan dan pokok penelitian. Maka, penelitian difokuskan kepada 
efektivitas penggunaan metode ODOA dalam menghafal al Qur’an di Madrasah 
Aliyah Negeri 12 Jakarta.  
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D. Rumusan Masalah  
Pertanyaan penelitian di atas dapat diturunkan menjadi pertanyaan berikut 
: 
“Bagaimana efektivitas penggunaan metode ODOA dalam menghafal al Qur’an di 
Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta ?” 
Untuk memperoleh kejelasan masalah pokok tersebut, dapat diuraikan 
dalam beberapa pertanyaan berikut : 
1. Bagaimana efisiensi waktu yang diperlukan dalam menghafal al Qur’an 
menggunalan metode ODOA ? 
2. Bagaimana kekuatan hafalan yang diperoleh dengan menggunakan metode 
ODOA ? 
3. Bagaimana kualitas hafalan al Qur’an dengan menggunakan metode ODOA ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan jawaban atau sasaran yang ingin dicapai 
peneliti dalam sebuah penelitian. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis efisiensi waktu yang diperlukan 
dalam menghafal al Qur’an dengan menggunakan metode ODOA 
2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kekuatan hafalan al Qur’an yang 
diperoleh dengan menggunakan metode ODOA 
3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kualitas hafalan al Qur’an dengan 
menggunakan metode ODOA 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis. 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan atau 
wawasan ilmiah mengenai konsep menghafal dengan menggunakan metode 
ODOA. Bagi kalangan mahasiswa dan akademisi, penelitian ini diharapkan bisa 
menjadi tambahan referensi tentang metode menghafal khususnya dalam 
menghafal al Qur’an dengan menggunakan metode ODOA. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam rangka 
meningkatkan kualitas menghafal al Qur’an di Madrasah Aliyah Negeri 
12 Jakarta. 
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan dalam 
rangka menerapkan metode-metode pembelajaran baru dalam menghafal 
al Qur’an serta meningkatkan profesionalisme dalam memilih metode 
mengahafal al Qur’an yang efektif dan efisien. 
c. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu orang-
orang yang ingin menghafal al Qur’an dengan cara menyediakan fasilitas-
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fasilitas yang mampu menunjang kegiatan pelaksanaan menghafal al 
Qur’an dengan berbagai macam metode. 
d. Bagi masyarakat, diharapkan dapat memudahkan dalam memilih metode 
yang akan digunakan untuk menghafal al Qur’an. 
e. Bagi orang tua, hasil penelitian ini sebagai media untuk mempererat 
jalinan kasih sayag berupa dukungan, semangat, dan perhatian orang tua 
kepada putra-putrinya guna mencetak generasi Qur’ani 
G. Studi Pustaka Terdahulu 
Untuk mendukung penelitian ini, ada beberapa penelitian terdahulu yang 
pernah dilakukan antara lain skripsi karya Catur Ismawati tentang Upaya 
Meningkatkan Daya Ingat Anak Melalui Metode One Day One Ayat Pada Anak 
Kelompok B1 di TK Masyithoh Al-Iman Bandung Jetis Pendowoharjo Sewon 
Bantul. Hasil penelitian ini adalah bahwa penggunaan metode One Day One Ayat 
berhasil meningkatkan daya ingat anak pada kelompok B1 TK Masyithoh Al-
Iman Bandung Jetis. Peningkatan tersebut terjadi karena melalui metode One Day 
One Ayat anak memiliki pengalaman baru dalam menghafal, anak dapat 
menggunakan berbagai model yang menyenangkan dalam menghafal, serta anak 
lebih mudah dalam menghafal yang menyenangkan. 
Skripsi karya Desi Novitasari tahun 2013 yang meneliti tentang Efektivitas 
Metode ODOA (One Day One Ayat) Dalam Menghafal al Qur’an Bagi Siswa 
Kelas IV SDN Karangtengah 02 Weru Sukoharjo
6
. Hasil penelitian ini adalah 
                                                          
6
 Desi Novitasari, “Efektivitas Metode ODOA(One Day One Ayat) Dalam Menghafal Al-
Qur’an Bagi Siswa kelas IV SDN KarangTengah 02 Weru Sukoharjo, (Yogyakarta :Program Studi 
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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metode pembelajaran Taḥ fīżul Qur’an dengan metode ODOA (One Day One 
Ayat) yang dilaksanakan di SDN Karangtengah 02 sudah baik dan efektif. 
Efektivitas metode ODOA (One Day One Ayat) dalam menghafal al Qur’an 
diukur dari skor yang dicapai siswa telah memenuhi batas ketuntasan minimal. 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dalam pembelajaran Taḥ fīżul Qur’an adalah 
75 % penguasaan. Pencapaian skor 75 ini dianggap pembelajaran Taḥ fīżul 
Qur’an dengan metode ODOA (One Day One Ayat) efektif. 
Skripsi karya Mukhamad Iskandar yang meneliti tentang Penerapan 
Metode Al-Qasimi Dalam Menghafal al Qur’an Di Pondok Pesantren Baitul 
Qur’an Garut, Dawung, Sambirejo, Sragen Tahun 2012-20137. Hasil penelitian 
tersebut menghasilkan suatu kesimpulan yang pertama yaitu penerapan metode 
Al-Qasimi dalam menghafal al Qur’an di pesantren Baitul Qur’an Sambirejo 
Sragen telah sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai oleh pesantren, yaitu 
mencetak generasi Qur’ani yang mandiri berprestasi. Kedua, penggunaan metode 
Al-Qasimi dapat berjalan dengan cukup baik dan efektif, variasi metode ini yaitu 
talaqi dan muraja’ah (muraja’ah individu, muraja’ah dengan ustad, dan muraja’ah 
kelompok). Ketiga, faktor pendukung penerapan metode Al-Qasimi yaitu 
menggunakan satu mushaf, tempat yang tenang, lancar membaca al Qur’an, dan 
manajemen waktu. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu belum mampu 
membaca al Qur’an dengan baik, banyak ayat serupa namun tak sama, dan ayat-
ayat yang sudah di hafal tetapi lupa lagi. 
                                                          
7
 Mukhamad Iskandar, “Penerapan Metode Al-Qasimi Dalam Menghafal Al-Qur’an Di 
Pondok Pesantren Baitul Qur’an Garut, Dawung, Sambirejo, Sragen Tahun 2012-2013”, naskah 
publikasi, (Surakarta : Program Studi Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013). 
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Skripsi karya Rusmita yang meneliti tentang Hubungan Antara Minat 
Menghafal al Qur’an Dengan Disiplin Dalam Menghafal al Qur’an Pada Santri 
Komplek Hindun Krapyak Yogyakarta
8
. Hasil penelitian tersebut yang pertama,  
terdapat hubungan yang positif dan sangat signifikan antara minat menghafal al 
Qur’an dan disiplin dalam menghafal al Qur’an pada Santri Komplek Hindun 
Krapyak Yogyakarta, di mana semakin tinggi minat menghafal al Qur’an maka 
akan semakin tinggi pula disiplin dalam menghafal al Qur’an pada santri. Hal ini 
berarti bahwa minat yang dimiliki santri mempunyai peranan dalam 
meningkatkan disiplin dalam menghafal al Qur’an. Kedua, minat menghafal al 
Qur’an mempunyai kontribusi sebesar 28,1% terhadap disiplin dalam menghafal 
al Qur’an. Dengan demikian masih ada 71,9% faktor lain yang mempengaruhi 
disiplin. Faktor tersebut antara lain adalah faktor eksternal ( keadaan keluarga, 
lingkungan sekolah, dan pendidikan di masyarakat) dan internal ( keadaan fisik 
dan psikis). 
Dapat disimpulkan bahwa dari beberapa penelitian diatas, penerapan 
metode ODOA dalam menghafal al Qur’an sudah baik dan efektif diterapkan di 
beberapa tingkatan sekolah. 
Dari beberapa penelitian diatas yang sudah peneliti paparkan, peneliti 
ingin memberikan perbedaan dari penelitian terdahulu. Jika dalam penelitian 
terdahulu membahas penerapan metode ODOA untuk tingkatan Taman Kanak – 
Kanak, Sekolah Dasar, dan Sekolah Menengah Pertama. Namun, dalam penelitian 
                                                          
8
 Rusmiati, “Hubungan Antara Minat Menghafal Al-Qur’an Dengan Disiplin Dalam 
Menghafal Al-Qur’an Pada Santri Komplek Hindun Krapyak Yogyakarta”, (Yogyakarta : 
Program Studi Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014). 
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ini peneliti ingin mengetahui penerapan metode ODOA pada tingkatan Sekolah 
Menengah Atas dan sederajatnya yang belum pernah diteliti sebelumnya. Oleh 
karena itu, penelitian ini layak diteliti karena tingkatan Sekolah Menengah Atas 
dan sederajatnya masuk kepada kategori remaja, dimana kategori tersebut 
harusnya memiliki daya ingat yang masih baik dalam hal menghafal.  
H. Sistematika Penulisan 
Penulis membagi skripsi ini menjadi 5 bab yang terdiri dari:  
Bab I: Pendahuluan, berisi latar latar belakang, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penilitian, dan 
sistematika penulisan. 
Bab II: Kajian Teori, pada bab ini dijelaskan gambaran umum tentang 
menghafal al Qur’an dan metode menghafal al Qur’an. 
Bab III: Metodologi Penelitian, berisi tentang metode yang digunakan 
dalam penelitian. Mulai dari metode penelitian, subyek penelitian, teknik 
pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara,  studi dokumentasi, dan 
analisis data. 
Bab IV: Hasil Penelitian, berisi tentang efektivitas metode ODOA dalam 
menghafal al Qur’an, proses menghafal al Qur’an dengan metode ODOA, 
efisiensi waktu yang dibutuhkan dalam menghafal al Qur’an, kekuatan hafalan 
yang diperoleh, serta kualitas hafalan al Qur’an menggunakan metode ODOA. 
Bab V: Penutup, berisi tentang kesimpulan penelitian, saran untuk 
Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta dan para pembaca ataupun peneliti 
selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Efektivitas  
1. Definisi Efektivitas  
Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan 
tugas dengan sasaran orang yang dituju dan bagaimana suatu organisasi berhasil 
mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan 
operasional. Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa efektivitas 
berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan 
waktu, dan partisipasi aktif dari anggota.
1
 
Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika peserta didik dapat menyerap 
materi pelajaran dan mempraktekkannya sehingga memperoleh kompetensi dan 
keterampilan terbaiknya. Pembelajaran yang efektif berarti guru dapat 
menggunakan waktu dengan tepat. Salah satu upaya untuk mewujudkan 
pembelajaran yang efektif apabila guru dapat menerapkan strategi dan metode 
pembelajaran yang efektif.
2
 Keefektifan pembelajaran adalah hasil guna yang 
diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar. Pembelajaran yang efektif 
adalah apabila kegiatan mengajar dapat mencapai tujuan, yaitu peserta didik 
belajar meraih target sesuai dengan kriteria target pada perencanaan awal.
3
                                                          
1
 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006),  
hal. 89. 
2
Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju efektivitas Pembelajaran di Abad Global, hal. 
VII 
3
 Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global, 
(Malang: UIN Maiki Press, 2012), h.vii. 
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2. Pengukuran Efektivitas  
Menurut Reigeluth yang dikutip oleh Hamzah B. Uno dan Nurdin 
Mohamad mengatakan bahwa pembelajaran efektif mengarah pada terukurnya 
suatu tujuan dari belajar. Pembelajaran dianggap efektif apabila skor yang dicapai 
oleh siswa memenuhi batas minimal kompetensi yang telah dirumuskan.
1
 
Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang dapat menghasilkan belajar 
yang bermanfaat dan terfokus pada siswa melalui penggunaan prosedur yang 
tepat. Definisi ini mengandung arti bahwa pembelajaran yang efektif terdapat dua 
hal penting, yaitu terjadinya belajar pada siswa dan apa yang dilakukan oleh guru 
untuk membelajarkan siswanya.
2
 
Suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil, jika kegiatan 
belajar mengajar tersebut dapat membangkitkan proses belajar. Penentuan atau 
ukuran dari pembelajaran yang efektif terletak pada hasilnya. Efektivitas dapat 
dijadikan barometer untuk mengukur keberhasilan pendidikan yang 
mencerminkan sampai sejauh mana tingkat keberhasilan tersebut telah dicapai 
peserta didik dalam pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditentukan.  
Proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila proses 
pembelajaran tersebut bertujuan dan memerlukan adanya evaluasi. Dengan kata 
lain dalam pembelajaran menghafal al Qur’an meliputi aspek kelancaran, 
makharijul huruf, dan tajwid. 
                                                          
1
 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan Paikem: 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 
hal. 173. 
2
 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan Paikem: 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 
hal. 174. 
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Slavin menyatakan bahwa keefektifan pembelajaran ditunjukkan dengan 4 
indikator, yaitu : 
1. Kualitas pembelajaran, yaitu banyaknya informasi atau keterampilan yang 
disajikan. 
2. Kesesuaian tingkat pembelajaran, yaitu sejauh mana guru memastikan tingkat 
kesiapan siswa untuk mempelajari materi baru. 
3. Intensif, yaitu seberapa besar usaha guru memotivasi siswa untuk memberi 
dan mengajarkan materi pembelajaran. 
4. Waktu, pembelajaran akan efektif jika siswa dapat menyelesaikan pelajaran 
sesuai waktu yang telah ditentukan.
3
 
Sehingga efektivitas yang dimaksud oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kecepatan menghafal al Qur’an, kemampuan dalam 
mengingat hafalan al Qur’an yang telah dihafalkan, serta kualitas hafalan al 
Qur’an dengan menggunakan metode ODOA. 
B. Hakikat Metode Menghafal 
Metode menghafal merupakan salah satu cara dalam kegiatan 
pembelajaran di lembaga baik formal atau non formal. Metode menghafal al 
Qur’an begitu beragam di pondok pesantren atau lembaga tahfidz yang ada di 
Indonesia. Ragamnya metode dalam menghafal al Qur’an terjadi karena setiap 
orang berbeda akan kebutuhan metode yang cocok untuk digunakannya dalam 
menghafal. 
                                                          
3
 Deski Diana, Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Problem 
Passing. (Malang : Universitas Negeri Malang, 2007), hal 8. 
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Menurut Ramayulis, metode merupakan bagian yang terpenting dalam 
setiap proses pembelajaran. Seorang pendidik yang selalu berkecimpung dalam 
proses belajar mengajar, kalau ia benar-benar menginginkan agar tujuan dapat 
dicapai secara efisien, maka penguasaan materi saja tidaklah mencukupi. Ia harus 
menguasai berbagai teknik atau metode penyampaian materi dan dapat 
menggunakan metode yang tepat dalam proses belajar mengajar, sesuai dengan 
materi yang diajarkan dan kemampuan anak didik yang menerima.
4
 
Untuk itulah dalam proses pembelajaran mengahafal al Qur’an, seorang 
guru tentu harus dapat mementukan dan memilih metode yang tepat dan sesuai 
kondisi siswa dan fasilitas yang dimiliki oleh sekolah. 
Dalam menghafal al Qur’an, setiap orang memiliki metode dan cara yang 
berbeda-beda. Namun, metode apapun yang digunakan tidak akan terlepas dari 
pembacaan yang berulang-ulang sampai dapat mengucapkannya tanpa melihat 
mushaf sedikitpun. Menurut Sa’dullah ada bebearapa metode dalam menghafal al 
Qur’an, yaitu :5 
1. Bin-Nadhar, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat al Qur’an yang akan 
dihafal dengan melihat mushaf secara berulang-ulang sampai benar-benar 
hafal.  
2. Tahfidz, yaitu sebuah cara menghafal al Qur’an dengan menghafalkan ayat al 
Qur’an sedikit demi sedikit sampai hafalannya kuat. Metode ini hampir sama 
dengan metode ODOA dan cukup kuat dalam hafalannya. 
                                                          
4
 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2001), hal. 
107 
5
 H. Sa’dulloh, S.Q, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), 
hal. 52-54 
 
16 
 
 
 
3. Talaqqi, yaitu menyetorkan hafalan yang telah dihafal sebelumnya kepada 
kepada guru untuk diperdengarkan dan memperbaiki hafalannya apabila 
terdapat kesalahan. 
4. Takrir, yaitu proses mengulang-ulang hafalan agar hafalan yang sudah dihafal 
benar-benar melekat di hati dan memori otak. Metode ini merupakan salah 
satu proses atau cara dalam menghafal al Qur’an dengan menggunakan 
metode ODOA. 
5. Tasmi’ yaitu memperdengarkan hafalan kepada teman sebelaum disetorkan 
kepada guru.  
Selain itu, ada juga metode yang dikenal untuk menghafal al Qur’an, 
yaitu:
6
 
1. Metode seluruhnya, yaitu membaca satu halaman dari pertama sampai baris 
terakhir secara berulang-ulang sampai hafal. 
2. Metode bagian, yaitu menghafal ayat demi ayat, kalimat demi kalimat yang 
dirangkaikan sampai satu halaman. 
3. Metode campuran, yaitu kombinasi antara metode seluruhnya dengan metode 
bagian. Mula-mula dengan membaca satu halaman berulang-ulang, kemudian 
pada bagian tertentu dihafal tersendiri. Kemudian diulang kembali secara 
keseluruhan. 
Metode menghafal adalah cara yang tepat dan cepat dalam melakukan 
kegiatan belajar mengajar pada bidang pelajaran dengan menerapkan menghafal 
                                                          
6
 H. Sa’dulloh, S.Q, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), 
hal. 55 
 
17 
 
 
 
yakni mengucapkan di luar kepala tanpa melihat buku atau catatan lain dalam 
pengajaran pelajaran tersebut. 
C. Hambatan Menghafal al Qur’an 
Menghafal al Qur’an bukan suatu yang mudah, dalam proses menghafal 
ada banyak hambatan yang dialami oleh penghafal al Qur’an. Menurut Ahmad 
Salim Badwilan dalam bukunya yang berjudul Cara Cepat Menghafal al Qur’an 
ada beberapa hambatan yang menonjol, yaitu : 
a. Banyak  dosa dan maksiat, karena hal itu membuat seseorang lupa kepada al 
Qur’an.  
b. Tidak senantiasa mengikuti, mengulang, dan memperdengarkan hafalan al 
Qur’an 
c. Perhatian yang lebih pada urusan duniawi 
d. Menghafal banyak ayat pada waktu yang singkat dan pindah ayat lain sebelum 
menguasai 
e. Semangat yang tinggi di awal dalam menghafal banyak ayat membuat 
penghafal tidak menguasai ayat dengan baik. 
D. Keutamaan Menghafal 
Sebuah kajian membuktikan bahwa seorang yang memiliki hafalan al 
Qur’an yang banyak akan semakin baik pula kesehatannya. Dr. Shalih bin Ibrahim 
ash-Shani’, guru besar psikologi di Universitas Al-Imam bin Saud Al-Islamiyah, 
Riyadh, meneliti dua kelompok responden, yaitu mahasiswa Universitas King 
Abdul Aziz yang berjumlah 170 responden dan kelompok mahasiswa  Al-Imam 
asy-Syathibi yang juga berjumlah 170 responden. 
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Penelitian ini membuktikan bahwa kesehatan psikologis sebagai kondisi 
terjadinya keselarasan psikis individu dari tiga faktor utama yaitu spiritual, 
sosiologis, dan jasmani. Penelitian ini menemukan adanya korelasi positif antara 
peningkatan hafalan dengan kadar kesehatan psikis. Dan membuktikan dalam 
penelitian ini responden yang memiliki tingkat hafalan al Qur’an memiliki tingkat 
kesehatan psikis dengan perbedaan yang sangat jelas. 
Ada lebih dari 70 kajian yang seluruhnya menegaskan tentang urgensi 
agama dalam meningkatkan kesehatan psikis seseorang. Bahkan, berbagai 
penelitian di Arab Saudi sampai pada hasil yang menegaskan peran al Qur’an 
dalam meningkatkan keterampilan dasar siswa sekolah dasar dan pengaruh yang 
positif dari hafalan al Qur’an untuk mencapai IP tinggi bagi mahasiswa7 Dengan 
demikian, keutamaan menghafal al Qur’an selain telah dijanjikan oleh Allah, 
secara psikologis telah membuktikan maka seseorang yang memiliki banyak 
hafalan maka semakin bagus pula kesehatannya. 
Keutamaan lainnya menurut Ahmad Salim Badwilan dalam bukunya Cara 
Mudah Bisa Menghafal Al-Qur’an yaitu :8  
a. Para pengahafal al Qur’an termasuk keluarga Allah SWT dan kelompok 
pilihan-Nya, sebagaimana dinyatakan dalam hadis. Dalam hal ini sebagai 
bentuk penghormatan dari Allah SWT kepada mereka. Sebagaimana hadis 
berikut “ Diantara pengagungan Allah SWT adalah penghormatan terhadap 
                                                          
7
 Tri Maya Yulianingsih & M. Yusuf Abdurrahman, Bocah Ajaib Pengislam Ribuan 
Orang, (Jakarta: Buku Kita, 2013), hal. 30-31 
8
 Badwilan, A. S, Cara Mudah Bisa Menghafal Al-Qur’an , (Yogjakarta: Bening, 2010), 
hal. 8-11 
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orang Muslim yang sudah tua dan penghafal al Qur’an yang tidak radikal dan 
keras...”. 
b. Menghafal dan mempelajari al Qur’an adalah lebih baik dari kesenangan di 
dunia. Dalam sebuah hadis disebutkan, :Tidaklah seseorang dari kalian 
mendatangi masjid karena mengajarkan atau membaca dua ayat al Qur’an? 
sebab yang demikian itu adalah lebih baik darinya dua ekor unta ; tiga ayat 
lebih baik daripada tiga ekor unta ; empat ayat lebih baik daripada empat ekor 
unta ; dan seterusnya (disebutkan bahwa unta pada masa itu adalah harta yang 
paling bernilai dan paling mahal).
9
 
c. Penghafal al Qur’an adalah seorang yang paling utama untuk menjadi imam.  
d. Penghafal al Qur’an didahulukan dalam penguburannya. Sebagai contoh, 
setelah perang Uhud dan ketika mengkafani para syuhada, Nabi saw. 
mengumpulkan dua orang laki-laki dalam sebuah kubur yang sama dan 
mendahulukan seorang yang paling banyak hafalannya.
10
 
e. Penghafal al Qur’an akan selalu bersama dengan para malaikat yang mulia dan 
taat. 
E. Kriteria Keberhasilan Menghafal al Qur’an 
Seseorang dapat dikatakan berhasil dan dikategorikan dapat menghafal al 
Qur’an dengan baik apabila telah memenuhi kriteria sebagai berikut :11 
1. Dapat menghafal surat-surat atau ayat-ayat al Qur’an dengan lancar. 
                                                          
9
 H.R Muslim, Kitab Shalatnya Musafir dan Penjelasan tentag Qashar, Bab Keutamaan 
Membaca al Qur’an dalam Shalat, No. 1336, dalam Lidwa Pusaka  
10
 H.R Imam Ahmad, Kitab Musnad Penduduk Madinah, Bab Hadits Hisyam bin amir 
Al-Anshari r.a No. 15665, dalam Lidwa Pusaka 
11
 Achmad Lutfi, Pembelajaran Al Qur’an Hadits, (Jakarta : Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam Kementerian Agama, 2012), hal. 171-172 
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2. Dapat menghafal huruf-huruf hijaiyah sesuai makhraj dan harakat (tanda baca) 
dengan baik dan benar.  
3. Dapat menghafal surat-surat atau ayat-ayat al Qur’an sesuai dengan 
makhrajnya. 
4. Dapat menghafal surat-surat atau ayat-ayat al Qur’an dengan kaidah ilmu 
tajwid 
Adapun kriteria dari keberhasilan menghafal al Qur’an dapat diukur dan 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Dapat mengucapkan atau melafafdzkan surat-surat atau ayat-ayat yang telah 
dihafalkan dengan lancar. Yang dimaksud dengan lancar adalah pertama, 
siswa dapat mengucapkan atau melafadzkan surat-surat atau ayat-ayat al 
Qur’an tanpa terbata-bata. Kedua, siswa dapat mengucapkan atau melafadzkan 
surat-surat atau ayat-ayat dengan sedikit terbata-bata, dan dapat melafadzkan 
dengan tuntas. 
2. Dapat mengucapkan huruf-huruf hijaiyah sesuai makhraj dan harakat (tanda 
baca) dengan baik dan benar. 
3. Dapat mengucapkan atau melafadzkan surat-surat atau ayat-ayat al Qur’an 
sesuai makhrajnya. 
4. Dapat mengucapkan atau melafadzkan surat-surat atau ayat-ayat al Qur’an 
sesuai kaidah ilmu tajwid.  
5. Dapat mengucapkan atau melafadzkan surat-surat atau ayat-ayat al Qur’an 
dengan tuntas. Yang dimaksud tuntas adalah memenuhi kriteria sebelumnya 
yaitu dapat melafadzkan surat atau ayat dengan lancar, dapat mengucapkan 
huruf-huruf hijaiyah sesuai makhraj dan harakat, dapat melafadzkan surat atau 
21 
 
 
 
ayat sesuai makharijul hurufnya, serta dapat melafadzkan sura atau ayat sesuai 
kaidah ilmu tajwidnya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah kualitatif. Peneliti 
melakukan suatu prosedur penelitian lapangan yang menggunakan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang di lokasi penelitian, perilaku 
yang dapat diamati dan hal baru yang muncul, sehingga penelitian ini termasuk 
kedalam penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan 
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang dan memuaskan 
penelitian pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian 
berlangsung serta menggunakan langkah-langkah sebagai berikut : diawali dengan 
adanya masalah, menetukan jenis informsi yang dibutuhkan, menentukan 
prosedur pengumpulan data melalui observasi atau pengamatan, pengolahan data 
atau informasi, dan menarik kesimpulan.
1
 
Penelitian deskriptif ini akan digunakan peneliti untuk mendeskripsikan 
apa adanya mengenai gejala-gejala yang ada dalam proses pelaksanaan metode 
ODOA (One Day One Ayat) dalam menghafal al Qur’an bagi siswa MAN 12 
Jakarta. 
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan psikologi yang 
berarti bahwa setiap topik bahasan tentang efektivitas metode ODOA (One Day 
                                                          
1
 Juliansyah, Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Desertasi dan Karya Ilmiah, 
(Jakarta: Kencana, 2011), hal. 34-35 
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One Ayat) dalam menghafal al Qur’an bagi siswa MAN 12 Jakarta diuraikan 
berdasarkan teori-teori dan temuan riset psikologi. 
B. Penentuan Subyek Penelitian 
Subyek penelitian atau sumber data adalah orang, benda atau hal yang 
dijadikan sumber penelitian. Sedangkan metode penentuan subyek penelitian yang 
digunakan adalah teknik populasi, yaitu keseluruhan subyek penelitian.
2
 
Metode penentuan subyek yaitu dengan cara yang digunakan dalam suatu 
penelitian untuk menentukan subyek dari mana suatu data diperoleh. Subyek 
adalah sumber tempat data kita memperoleh keterangan dalam penelitian. Adapun 
yang menjadi subyek atau informan dalam penelitian adalah : 
a. Guru Pendidikan Agama Islam MAN 12 Jakarta 
b. Perkawilan 1 orang siswa dari masing-masing kelas, dimana terdapat 6 kelas 
dengan jurusan yang berbeda yaitu IPA, IPS, dan Agama pada tiap 
tingkatannya. Kelas XI berjumlah 6 orang dan kelas XII berjumlah 6 orang. 
Khusus mengenai siswa atau informan ini, peneliti menggunakan teknik 
situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen yaitu : tempat, pelaku, dan aktivitas 
yang berinteraksi secara sinergis. Pada situasi sosial atau obyek penelitian ini 
peneliti dapat mengamati secara mendalam aktivitas siswa dalam menghafal al 
Qur’an menggunakan metode ODOA. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
                                                          
2
 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1993), hal. 102 
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
3
 Untuk memperoleh data yang 
diharapkan, maka teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai 
berikut : 
a. Teknik observasi 
Pengamatan atau observasi adalah teknik pengumpulan data dimana 
peneliti atau kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang mereka 
saksikan selama penelitian.  
Teknik observasi ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti, baik 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap obyek penelitian. Instrumen 
yang dapat digunakan yaitu lembar pengamatan dan panduan pengamatan. 
Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi antara lain : ruang 
(tempat), pelaku, kegiatan, obyek, perbuatan, kejadian, atau peristiwa, waktu, dan 
perasaan. Alasan peneliti melakukan observasi yaitu untuk menyajikan gambaran 
realistis perilaku atau kejadian, menjawab pertanyaan, membantu mengerti 
perilaku manusia, dan evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek 
tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut.
4
 Observasi ini 
dilakukan untuk mengamati pelaksanaan metode ODOA (One Day One Ayat) 
bagi siswa MAN 12 Jakarta. 
                                                          
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2012), hal. 224 
4
 Juliansyah, Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Desertasi dan Karya Ilmiah, 
(Jakarta: Kencana, 2011), hal. 140 
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b. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan berhadapan secraa langsung dengan yang diwawancarai tetapi 
dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada kesempatan 
lain.
5
  
Secara garis besar, ada 2 macam pedoman wawancara. Pertama, pedoman 
wawancara tidak terstuktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya membuat garis 
besar yang akan ditanyakan. Biasanya wawancara semacam ini digunakan untuk 
menemukan informasi yang bukan baku atau informasi tunggal. 
Kedua, pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 
disusun sendiri masalah dan pertanyaan yang akan diajukan secara terperinci 
sehingga menyerupai chek list wawancara yang tinggal memberikan tanda V 
(check) pada nomor yang sesuai. Pedoman wawancara ini dapat juga berbentuk 
terbuka. Pertanyaan-pertanyaan ini disusun sebelumnya dan didasarkan atas 
masalah dalam rancangan penelitian.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara terstruktur 
yaitu komunikasi antar wawancara bebas dan wawancara terpimpin yang 
pelaksanaannya dengan membawa pedoman berupa garis besar tentang hal-hal 
yang akan ditanyakan. Dalam wawancara terstruktur peneliti sudah menyiapkan 
bahan pertanyaan yang akan diajukan kepada responden yaitu guru PAI dan 
perwakilan dua orang siswa pada masing-masing kelas untuk mendapatkan data-
                                                          
5
 Juliansyah, Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Desertasi dan Karya Ilmiah, 
(Jakarta: Kencana, 2011), hal. 138 
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data yang akan melengkapi penelitian serta bagaimana pelaksanaan menghafal al 
Qur’an dengan menggunakan metode ODOA (One Day One Ayat).  
c. Studi dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film yang dipersiapkan 
karena adanya permintaan dari penyidik.
6
 Metode dokumentasi adalah mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku-buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.
7
 
Dengan menggunakan metode ini dapat diketahui berbagai macam 
keterangan, misalnya gambaran umum proses menghafal al Qur’an dengan 
menggunakan metode ODOA, sarana maupun fasilitas yang digunakan, dan lain-
lain. Sumber data yang diperoleh dari analisis dokumen kemudian dijadikan 
pengetahuan dasar pada saat penelitian dan untuk mengumpulkan data yang 
bersumber dari arsip serta dokumen yang berada di Madrasah Aliyah Negeri 12 
Jakarta. 
D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisi data kualitatif. Proses analisis data ini dimulai dengan menyusun 
semua data yang telah terkumpul berdasarkan urutan pembahsan yang telah 
direncanakan. Oleh karena itu, diperlukan adanya penganalisaan dan penafsiran 
terhadap data yang telah terkumpul dalam usaha memahami kenyataan yang ada 
untuk menarik kesimpulan. 
                                                          
6
 Lexy, J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2013), hal. 192 
7
 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1993), hal. 202 
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Dengan demikian, secara sistemastis langkah-langkah analisis tersebut 
adalah sebagai berikut : 
a. Mengumpulkan data-data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
b. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengan urutan pembahasan 
yang telah direncanakan. 
c. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap data yang telah disusun untuk 
menjawab rumusan masalah sebagai hasil kesimpulan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
MENGHAFAL AL QUR’AN DENGAN METODE ODOA (ONE DAY ONE 
AYAT) 
Bab ini akan membahas bagaimana cara menghafal al Qur’an dengan 
metode ODOA (One Day One Ayat) di Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta. 
Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta merupakan salah satu sekolah yang 
menerapkan metode ODOA sebagai metode menghafal al Qur’an. Sebagai inti 
dari tulisan ini, akan dipaparkan secara keseluruhan mengenai efektivitas 
menghafal al Qur’an dengan menggunakan metode ODOA. Adapun indikator 
efektivitas tersebut yaitu, seberapa efisien waktu yang diperlukan dalam 
menghafal al Qur;an menggunakan metode ODOA, seberapa kuat hafalan yang 
diperoleh dengan menggunakan metode ODOA, serta kualitas hafalan al Qur’an 
dengan menggunakan metode ODOA. Efisien waktu yang dimaksud adalah 
memudahkan siswa untuk mengingat ayat al Qur’an yang sedang dihafalkan 
dengan menggunakan metode ODOA. Sedangkan dari segi kekuatan hafalan 
adalah kemampuan mengingat ayat-ayat yang telah dihafalkan sebelumnya dan 
lafalkan kembali ketika diperlukan tanpa melihat mushaf.  Dan dari segi kualitas 
hafalan memiliki beberapa kriteria yaitu, dapat menghafal surat-surat dan ayat-
ayat al Qur’an dengan lancar, dapat menghafal huruf-huruf hijaiyah sesuai 
makhraj dan harakat (tanda baca) dengan baik dan benar, dapat menghafal surat-
surat dan ayat-ayat al Qur’an sesuai dengan makhrajnya, serta dapat menghafal 
surat-surat dan ayat-ayat al Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Semua data 
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yang disajikan diperoleh dari hasil obsevasi berpartisipasi, wawancara mendalam 
serta analisis dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini. 
A. Metode ODOA (One Day One Ayat) 
Metode ODOA adalah sebuah program yang dicetuskan oleh ustad Yusuf 
Mansyur sejak tahun 2012 dan metode ini pertama kali diterapkan di Sekolah 
Daarul Qur’an Internasional (SDQI) Tangerang. Menurut pendapat Direktur 
korporat SDQI, Rohimuddin mengatakan, One Day One Ayat merupakan 
program yang dibuat SDQI untuk mengatasi masalah sulitnya menghafal al 
Qur’an. Program ODOA juga dipraktekkan oleh ustad Yusuf Mansyur ketika 
masih mengisi acara di salah satu stasiun televisi yang pada akhirnya metode 
tersebut menjadi salah satu metode yang digunakan untuk menghafal al Qur’an. 
Jadi, secara otentik metode ODOA adalah sebuah program yang dicetuskan oleh 
ustad Yusuf Mansyur yang bertujuan untuk memudahkan seseorang dalam 
menghafal al Qur’an 
Metode ODOA (One Day One Ayat) adalah teknik menghafal al Qur’an 
dengan cara satu hari satu ayat. Jika ayat yang dihafalkan cukup panjang, maka 
dapat dihafal dalam waktu dua hari. Metode ini merupakan metode menghafal 
yang menyenangkan bagi anak karena dapat dilakukan dengan berbagai cara dan 
teknik yang dapat berpengaruh baik pada perkembangan jiwa anak. 
Pada dasarnya, tidak ada yang melatarbelakangi alasan mengapa Madrasah 
Aliyah Negeri 12 Jakarta menggunakan metode ODOA, hanya saja ketika Ustad 
Yusuf Mansyur datang ke Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta yang pada saat itu 
sedang menggalakkan program unggulan One Day One Ayat (ODOA) sekitar 
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bulan April 2013, sehingga sampai saat ini metode tersebutlah yang digunakan 
dalam menghafal al Qur’an di Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta. 1 
Tujuan dari metode ODOA itu hanya untuk meringankan siswa dan juga 
pendidik dalam menghafal al Qur’an, karena dengan “hanya” 1 ayat perhari 
sepertinya hampir setiap orang yang memiliki waktu luang ataupun yang sibuk 
tidak akan terbebani untuk menghafal. Terlebih siswa Madrasah Aliyah Negeri 12 
yang selalu menghafal (bukan hanya al Qur’an saja) dan hampir di setiap hari 
selalu diberikan tugas oleh pendidik.
2
 
Menghafal al Qur’an dengan menggunakan metode ODOA merupakan 
metode termudah dari metode yang pernah ada. Metode One Day One Ayat ini 
dapat memaksimalkan otak, karena kerja otak akan semakin bertambah dalam 
hitungan menit dan detik, hal ini menyebabkan sel-sel pada otak anak akan selalu 
berfungsi secara optimal.
3
 
Perbedaan metode ODOA dengan metode lainnya adalah dari segi proses 
menghafal dan target yang ingin dicapai. Pada metode ODOA, proses yang 
dilaksanakan sangatlah mudah jika dibandingkan dengan metode yang lain. Pada 
metode ODOA, siswa hanya dituntut untuk menghafal satu hari satu ayat. 
Sedangkan pada metode lain seperti metode Al Qasimi yang diterapkan di pondok 
pesantren Baitul Qur’an Sambirejo Sragen, bertujuan agar santri dapat menghafal 
Al-Qur’an minimal 4 juz dengan baik dan lancar selama satu tahun, target setelah 
                                                          
1
 Hasil Wawancara dengan Pak Mukhobir, guru Pendidikan Agama Islam, pada 22 
November 2017, pukul 21.30 WIB di Rumah Tahfidz Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta. 
2
 Hasil Wawancara dengan Pak Mukhobir, guru Pendidikan Agama Islam, pada 18 
November 2017, pukul 21.00  WIB di Rumah Tahfidz Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta. 
 
3
 Masagus Fauzan Yayan, Quantum Tahfidz : Metode Cepat dan Mudah Menghafal Al 
Qur’an, (Palembang : Emir, 2015), hal. 15 
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lulus SMP santri dapat menghafal 16 juz sampai 20 juz. Selain itu, metode yang 
lain adalah metode ODOP atau One Day One Page yang artinya mengahafal al 
Qur’an satu hari satu halaman. Teknisnya, halaman satu dari juz satu dihafal 
sampai lancar dalam waktu satu hari, kemudian pada hari berikutnya dilanjutkan 
dengan menghafalkan halaman kedua dari juz satu (ditambah murajaah halaman 
pertama yang sudah dihafalkan kemarin), begitu seterusnya sampai ke halaman 
20. 
B. Efisiensi Waktu Dalam Menghafal 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, efisiensi diartikan sebagai 
kemampuan dalam melakukan pekerjaan yang tepat dan  baik dengan menghemat 
tenaga dan waktu. Efisiensi waktu diperlukan dalam menghafal al Qur’an, karena 
seseorang yang menggunakan metode tertentu untuk menghafal dapat mengetahui 
efektivitas dan efisiensi dari metode tersebut.  
Menghafal al Qur’an tidak bisa secara langsung begitu saja melainkan 
diperlukan beberapa proses yang harus dilalui oleh para calon penghafal al 
Qur’an. Hal ini dilakukan agar orang yang akan menghafal al Qur’an lebih mudah 
dan meminimalisir kesalahan ketika menghafal ayat-ayat al Qur’an. Proses dalam 
menghafal dengan beberapa tahap ini didukung pendapat yang dikemukakan oleh 
Salim Badwilan, menurutnya menghafal al Qur’an sebenarnya bukanlah sesuatu 
yang bisa dilakukan dengan mudah, melainkan harus membutuhkan proses yang 
panjang, sedikit demi sedikit, tahap demi tahap, sebelum akhirnya bisa hafal 
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secara keseluruhan, baik sebelum mulai menghafal, ketika menghafal, dan setelah 
menghafal.
4
 
Setiap kali ODOA mengajak masyarakat, baik di institusi pendidikan 
formal seperti sekolah dan madrasah, maupun non formal. Mungkin saja, hanya 
sedikit yang terketuk dan tergerak untuk menghafal al Qur’an. Walaupun hanya 
satu ayat per harinya, namun dengan keistiqomahan maka metode ini akan dapat 
membantu dalam menghafal al Qur’an. Apalagi metode ini adalah metode yang 
paling mudah dan santai, bahkan orang awam pun dapat mempraktekkannya. 
Dengan demikian, selangkan demi selangkah, setahap demi setahap, maka akan 
memperoleh hafalan al Qur’an. 
Penerapan metode ODOA adalah bentuk pembiasaan yang ditujukan untuk 
para siswa dalam menghafal al Qur’an. Kegiatan menghafal dilakukan setiap hari, 
dari hari senin sampai jum’at yang dilakukan pada pukul 06.30 WIB sampai 
dengan pukul 07.30 WIB. Tidak hanya menghafal al Qur’an, dalam waktu 1 jam 
tersebut setelah menghafal dilanjutkan kegiatan pembiasaan lainnya yaitu 
melaksanakan shalat dhuha secara bersama. Kegiatan ini dilakukan sesuai dengan 
visi dari Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta yaitu melahirkan generasi yang 
intelek inovatif, dan Islami. 
Mengahafal al Qur’an menggunakan metode ODOA walaupun dengan 
cara yang perlahan dan sedikit, secara tidak langsung siswa akan memiliki hafalan 
beberapa surat di akhir semesternya. (dibandingkan dengan sekolah yang tidak 
                                                          
4
 Ahmad Salim Badwilan, Cara Mudah Bisa Menghafal al Qur’an, (Yogyakarta: Bening, 
2010), hal. 29. 
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menerapkan hafalan), waktu sama terbuang tetapi manfaatnya bisa didapat lebih 
banyak.
5
 
Langkah-langkah dalam menghafal al Qur’an ini juga sesuai dengan teori 
pembelajaran dan hal ini diperkuat oleh teori yang dikemukakan oleh Miarso 
dalam Eveline dan Hartini, menurutnya pembelajaran merupakan usaha 
pendidikan yang dilakukan dengan sengaja, dengan tujuan yang telah ditetapkan 
terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan dan pelaksanaannya terkendali.
6
 
Artinya dalam menghafal al Qur’an juga diperlukan tujuan dalam 
melaksanakannya dengan langkah-langkah tertentu. 
Mengahafal al Qur’an dengan metode ODOA (One Day One Ayat) di 
Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta pada umumnya hampir sama dengan 
menghafal al Qur’an di Madrasah atau lembaga Tahfidz lainnya. Namun 
perbedaannya adalah dari segi tahapan menghafal al Qur’an yaitu dengan 
menghafal satu hari satu ayat. Tahapannya cukup mudah, hanya dengan membaca 
per penggalan kalimat (harus sesuai dengan hukum tajwid ketika memenggalnya) 
dan diulang sampai 10 kali dengan melihat al Qur’an terlebih dahulu, kemudian 
menutup al Qur’an dan diulang sebanyak 10 kali tanpa melihat al Qur’an 
kembali.
7
 
Oleh karena itu, dalam metode ODOA ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan dan hal ini yang menjadi pembeda dengan metode lain. Hal pertama 
                                                          
5
 Hasil Wawancara dengan Pak Mukhobir, guru Pendidikan Agama Islam, pada 21 
Oktober2017, pukul 16.20 WIB di Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta.  
6
 Evilena Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia, 
2014), hal. 12 
 
7
 Hasil Wawancara dengan Pak Mukhobir, guru Pendidikan Agama Islam, pada 22 
Oktober 2017, pukul 21.30 WIB di Rumah Tahfidz Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta. 
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yang harus diperhatikan adalah jenis al Qur’an yang digunakan ketika menghafal 
yaitu jenis al Qur’an khusus atau hanya menggunakan satu jenis al Qur’an 
didukung oleh pernyataan dari Wiwi Alawiyah Wahid, menurutnya memiliki al 
Qur’an khusus merupakan sesuatu yang harus disiapkan oleh seorang calon 
penghafal al Qur’an. Sebab, hal tersebut akan dapat membantu mempermudah 
proses menghafal. Apabila seorang penghafal al Qur’an berganti-ganti 
menggunakan al Qur’an dan tidak satu jenis, maka hal itu bisa menyebabkan 
keragu-raguan dalam ingatannya saat membayangkan ayat yang telah dihafalnya.
8
  
Dalam metode ODOA pun sama halnya dengan teori yang diungkapkan 
oleh Wiwi, sebagaimana dari  hasil wawancara dengan guru Agama Islam sebagai 
berikut. “Dalam proses menghafal al Qur’an menggunakan metode ODOA, akan 
lebih baik jika siswa menggunakan al Qur’an sendiri yang dibawa dari rumah. 
Karena, jika siswa menggunakan al Qur’an yang berbeda-beda pada setiap proses 
menghafal al Qur’an, maka besar kemungkinan siswa akan mengalami kesulitan 
dalam menghafal al Qur’an.”9 
Proses menghafal al Qur’an dengan menggunakan metode ODOA berbeda 
dengan metode yang diterapkan di Madrasah atau lembaga Tahfidz lainnya. Pada 
umumnya metode menghafal al Qur’an di Madrasah atau lembaga Tahfidz lainnya 
yaitu dimulai dari juz-juz yang mudah terlebih dahulu dan dihafal dari awal 
halaman ataupun menghafal dari surat-surat tertentu. Sementara cara menghafal 
dengan menggunakan metode ODOA yaitu dengan cara menghafal al Qur’an satu 
hari satu ayat dimulai dari juz 30.  
                                                          
8
 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal al Qur’an, (Yogyakarta: Diva 
Press, 2014), hal. 49 
9
 Hasil Waw ancara dengan Bapak Mukhobir Guru Pendidikan agama Islam, pada 27 
April 2017, pukul 10.00 WIB di Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta. 
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Dalam menghafal al Qur’an, setiap metode yang digunakan memiliki 
target atau tujuan masing-masing. Metode-metode tersebut memiliki perkiraan 
jangka waktu tersendiri yang dibutuhkan untuk menghafal al Qur’an. Waktu yang 
diperluakn dalam menghafal al Qur’an pun beragam. Ada metode yang hanya 
memerlukan waktu beberapa tahun untuk dapat menyelesaikan hafalan al Qur’an 
secara menyeluruh. Hampir kebanyakan metode menghafal al Qur’an yang 
digunakan memiliki waktu yang tidak terlalu lama untuk dapat menyelesaikan  
hafalannya.  
Namun, metode ODOA jelas berbeda dengan metode-metode menghafal 
al Qur’an yang lainnya. Metode ODOA membutuhkan waktu yang sangat lama 
untuk dapat menyelesaikan hafalan al Qur’an secara menyeluruh. Walaupun 
demikian, metode ini tidak kalah membantu, bahkan dapat memudahkan 
seseorang yang ingin menghafal al Qur’an. Dari setiap metode memiliki kelebihan 
dan kekurangan, baik dari segi kualitas, waktu, ataupun hasil yang diperoleh. 
Begitu pun dengan metode ODOA yang memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Kekurangan dan kelebihan dari setiap metode dapat dijadikan sebagai pelengkap 
metode-metode yang lain. Karena dalam menghafal al Qur’an, seseorang yang 
ingin menghafal dapat menggunakan beberapa metode menghafal yang 
disesuaikan dengan ayat atau surat yang akan dihafalkan sehingga dengan 
demikian akan menghilangkan kejenuhan dalam proses menghafal al Qur’an. 
Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta adalah salah satu sekolah yang telah 
melaksanakan kegiatan menghafal al Qur’an dengan menggunakan metode 
ODOA. Jika dilihat dari singkatan kata ODOA yaitu One Day One Ayat, maka 
yang kita ketahui metode ini hanya menghafal satu hari satu ayat. Namun dari 
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hasil penelitian di lapangan, ternyata menghafal dengan metode ODOA tidak 
hanya satu hari satu ayat akan tetapi menyesuaikan dengan ayat-ayat yang akan 
dihafalkan. Misalnya, dalam surat tertentu pada baris pertama terdapat dua ayat, 
maka dua ayat tersebutlah yang akan dihafalkan pada hari itu. Begitupun 
sebaliknya, jika dalam surat tertentu pada baris pertama hanya terdapat satu ayat, 
maka ayat tersebutlah yang akan dihafalkan pada hari itu.
10
 
Walaupun metode ODOA hanya menghafal satu hari satu ayat, namun 
metode ini dapat membantu siswa dalam mneghafal ayat-ayat yang jarang 
didengar atau ayat-ayat yang sulit untuk dihafalkan. Karena sesuai dengan tujuan 
dari metode ini adalah memudahkan dan meringkan dalam menghafal al Qur’an. 
Setiap lembaga tafhfidz atau lembaga pendidikan yang menerapkan 
program menghafal al Qur’an dengan menggunakan metode tertentu pasti 
memiliki target atau tujuan yang ingin dicapai. Begitupun dengan Madrasah 
Aliyah Negeri 12 Jakarta yang menerapkan program menghafal al Qur’an 
menggunakan metode ODOA. Madrasah ini pun juga memiliki tujuan yang ingin 
dicapai oleh siswanya dalam menghafal al Qur’an. Melalui program ini, 
diharapkan minimal para siswa bisa menghafal surat-surat pilihan (Yasin, Al-
Waqi’ah, Al-Mulk, Ar-Rahman, dan Juz 30) yang cukup populer di masyarakat 
setelah mereka lulus dari MAN 12.
11
 Tidak perlu menghafal al Qur’an secara 
keseluruhan, akan tetapi cukup memiliki minimal target yang telah ditentukan 
oleh sekolah. Walaupun sedikit tetapi setelah lulus dari Madrasah aliyah Negeri 
12 Jakarta, para siswa memiliki hafalan dibandingkan dengan sekolah yang tidak 
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 Hasil Wawancara dengan Pak Mukhobir, guru Pendidikan Agama Islam, pada 22 
Oktober 2017, pukul 21.30 WIB di Rumah Tahfidz Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta. 
11
 Hasil Wawancara dengan Pak Mukhobir, guru Pendidikan Agama Islam, pada 22 
Oktober 2017, pukul 21.30 WIB di Rumah Tahfidz Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta.  
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melakukan pembiasaan membaca dan menghafal al Qur’an dimana para siswanya 
tidak memiliki hafalan al Qur’an setelah mereka lulus dari sekolah. 
4.1  Tabel efisiensi waktu dalam menghafal al Qur’an. 
No. Surat yang dihafal Durasi waktu 
ODOA ODOL 
1. Yasin 83 Hari 80 Hari 
2. Al-Waqiah 96 Hari 69 Hari 
3. Al-Mulk 30 Hari 30 Hari 
4. Ar-Rahman 78 Hari 70 Hari 
5. An- Naba 40 Hari 25 Hari 
6. Abasa 42 Hari 26 Hari 
7. Al-Infitar 19 Hari 13 Hari 
8. An-Naziat 46 Hari 25 Hari 
9. At-Takwir 29 Hari 16 Hari 
10. Al-Muthaffifin 36 Hari 28 Hari 
11. Al-Fajr 30 Hari 20 Hari 
Jumlah 529 Hari 402 Hari 
 
Keterangan : 
1 Bulan = 20 Hari 
1 Tahun = 196 Hari  
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Tabel di atas peneliti buat bertujuan untuk menjelaskan efisiensi waktu 
dalam menghafal surat-surat yang dihafalkan oleh siswa Madrasah Aliyah Negeri 
12 Jakarta. Pada dasarnya, jumlah hari dalam setahun itu ada 365 hari. Namun, 
perhitungan yang dilakukan peneliti bersama guru yang bersangkutan, dalam satu 
tahun terdapat 196 hari. Jumlah hari tersebut adalah sisa hari yang dikurangi oleh 
hari libur atau hari efektif sekolah yaitu hari sabtu, hari minggu, hari libur 
nasional, serta libur semester. 
Pada pelaksanaannya, menghafal al Qur’an dengan menggunakan metode 
ODOA tidak hanya satu hari satu ayat akan tetapi disesuaikan dengan ayat-ayat 
yang akan dihafalkan. Misalnya, dalam surat tertentu pada baris pertama terdapat 
dua ayat, maka dua ayat tersebutlah yang akan dihafalkan. Metode tersebut diberi 
nama oleh sekolah yaitu One Day One Line (ODOL). Begitupun sebaliknya, jika 
dalam surat tertentu pada baris pertama hanya terdapat satu ayat, maka ayat 
tersebutlah yang akan dihafalkan. Jadi, metode yang digunakan dalam menghafal 
al Qur’an di Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta menyesuaikan dengan ayat atau 
surat yang akan dihafalkan. Dengan adanya metode ODOL (One Day One Line) 
yang digunakan dalam menghafal dapat membantu mengefisiensikan waktu untuk 
menghafal.  
ODOL (One Day One Line) bukanlah metode yang dibuat oleh para ahli, 
akan tetapi metode tersebut dibuat oleh sekolah. Penamaan ODOL berasal dari 
penerapan kegiatan menghafal al Qur’an yang dilaksanakan setiap harinya. 
Karena seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, pelaksaan menghafal al Qur’an 
itu menyesuaikan dengan ayat yang dihafalkan. Pelaksaan menghafal al Qur’an 
menggunakan metode ODOL baru berlangsung kurang lebih selama 3 bulan. 
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Metode ODOL bertujuan untuk lebih mengefisiensikan waktu dalam menghafal al 
Qur’an.  
Waktu yang dibutuhkan untuk menghafal surat-surat yang disebutkaan 
dengan menggunakan metode ODOA adalah selama 529 hari atau 2 tahun 6 bulan 
17 hari. Sedangkan waktu yang dibuthkan dengan menggunakan metode ODOL 
(One Day One Line) untuk menghafal surat-surat yang telah ditentukan oleh 
sekolah adalah selama 402 hari atau 2 tahun 10 hari. Perbedaan waktu yang 
digunakan untuk menghafal surat-surat yang telah ditentukan oleh sekolah antara 
metode ODOA atau metode ODOL adalah selama 6 bulan 7 hari. 
Menurut Sarah Azzahra, metode ODOA merupakan metode menghafal al 
Qur’an yang memudahkan para siswa dalam menghafal. Karena metode ini hanya 
menghafal satu hari satu ayat, meskipun dalam penerapannya terkadang 
menyesuaikan dengan ayat yang akan dihafalkan. Waktu yang dibutuhkan untuk 
menghafal surat-surat yang telah ditentukan adalah selama satu tahun. Kegiatan 
menghafal al Qur’an dengan metode ODOA di sekolah hanya dilakukan selama 5 
hari yaitu dari hari senin sampai hari jum’at. Ia mengatakan bahwa, jika kegiatan 
menghafal hanya dilakukan di sekolah, maka akan membutuhkan waktu lebih dari 
satu tahun. Oleh karena itu, ia juga menghafal al Qur’an selama dirumah. Hal 
tersebut dapat membantu mengefisiensikan waktu untuk menghafal. Efisiensi 
waktu yang dimaksud disini adalah dengan menggunakan metode ini, siswa bisa 
lebih cepat mengingat ayat yang sedang dihafalkan.
12
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 Hasil Wawancara dengan Sarah Azzahra, siswa kelas X II Agama, pada 10 Mei 2017, 
pukul 10.15 WIB di Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta. 
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Sementara itu menurut Fathiya Rodhiyah, metode ini memudahkan serta 
tidak membebankan para siswa dalam menghafalkan al Qur’an dikarenakan dalam 
sehari hanya menghafal satu ayat. Dalam penerapannya, metode menghafal al 
Qur’an di Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta juga  menggunakan metode ODOL 
(One Day One Line). Penggunaan metode One Day One Line bertujuan untuk 
lebih mengefisiensikan waktu dalam menghafal. Metode ODOA dan metode 
ODOL digunakan dengan cara menyesuaikan ayat atau surat yang akan 
dihafalkan. Dengan menggunakan metode ODOA, menurut Fathiya dapat 
membantu siswa untuk lebih cepat mengingat ayat yang dihafalkan, terlebih lagi 
jika sering mengulang-ulang hafalannya.
13
 
Selain itu, menghafal al Qur’an dengan menggunakan metode ODOA 
menurut Saevi Maelina Zen adalah metode menghafal yang menyenangkan serta 
dapat membantu siswa dalam menghafal al Qur’an. Waktu yang dibutuhkan untuk 
menghafal surat-surat yang telah ditentukan oleh sekolah adalah menyesuaikan 
dengan waktu di sekolah. Menurutnya, menghafal al Qur’an dengan 
menggunakan metode ODOA hanya dilakukan di sekolah. Penggunaan metode 
ODOA dalam menghafal al Qur’an dapat membuat siswa lebih cepat mengingat 
ayat yang dihafalkan dikarenakan satu hari hanya satu ayat saja yang dihafalkan.
14
 
Menurut Imroatul Husna, metode adalah metode menghafal al Qur’an satu 
hari satu ayat. Menurutnya, metode ODOA merupakan metode yang memudahkan 
siswa dalam menghafalkan al Qur’an, karena ayat yang dihafalkan dalam sehari 
hanya satu ayat saja. Metode ODOA yang diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri 
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 Hasil Wawancara dengan Fathiya Rodhiyah, siswa kelas XII IPA 1, pada 10 Mei 2017, 
pukul 10.00WIB di Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta. 
14
 Hasil Wawancara dengan Saevi Maelina Zen, siswa kelas XI Agama, pada 10 Mei 
2017, pukul 10.15 WIB di Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta. 
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12 Jakarta telah berlangsung kurang lebih selama 4 tahun. Dengan berjalannya 
waktu, Madrasah Aliyah Negeri mengeluarkan metode lain yang dapat membantu 
melengkapi metode ODOA. Metode tersebut adalah metode ODOL (One Day 
One Line). Pelaksanaan menghafal al Qur’an menggunakan metode ODOL 
hampir sama dengan metode ODOA. Penggunaan kedua metode tersebut 
menyesuaikan dengan ayat yang akan dihafalkan. Jika pada surat tertentu di baris 
pertama terdapat satu ayat, maka satu ayat tersebutlah yang akan dihafalkan. 
Begitupun sebaliknya, jika di baris pertama terdapat dua ayat, maka dua ayat 
tersebutlah yang akan dihafalkan. 
Waktu yang dibutuhkan dalam menghafal al Qur’an menggunakan metode 
ini adalah selama 2 tahun 6 bulan. Walaupun demikian, metode ini sudah efektif 
dan efisien digunakan dalam menghafal al Qur’an. Efisien yang dimaksud dalam 
metode ini adalah dapat membuat siswa cepat mengingat ayat yang dihafalkan.
15
 
Metode ODOA adalah metode yang yang memudahkan siswa dalam 
menghafal al Qur’an. Selain itu, menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dengan melakukan wawancara kepada beberapa siswa menunjukkan 
bahwa metode odoa memiliki efisiensi waktu yang cukup baik. Selama 1 tahun 
lebih siswa dapat menghafalkan surat-surat yang telah ditentukan oleh sekolah. 
Efisiensi waktu dari metode ini yaitu dapat memudahkan siswa dan membantu 
siswa untuk lebih cepat mengingat ayat atau surat yang sedang dihafalkan 
dikarenakan hafalannya hanya satu ayat saja. Meskipun dalam penerapannya, 
terkadang ayat yang dihafalkan menyesuaikan dengan surat yang dihafalkan. 
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Hasil Wawancara dengan Imroatul Husna  ,siswa kelas X IPA 3, pada 11 Mei 2017, 
pukul 09.15 WIB di Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta. 
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Misalnya, surat yang dihafalkan berisi ayat-ayat yang pendek maka dalam satu 
hari dapat menghafal dua ayat sekaligus. Hal tersebut dilakukan agar proses 
menghafal al Qur’an lebih dapat mengefisiensikan waktu. Walaupun demikian, 
menghafal al Qur’an menggunakan metode ini tetap memudahkan dan membuat 
siswa cepat untuk menghafal al Qur’an. 
C. Kekuatan Hafalan al Qur’an 
Dalam menghafal al Qur’an, peneliti ingin menjelaskan efeketivitas 
penggunaan metode ODOA. Salah satu efektivitas yang ingin dipaparkan dalam 
hasil penelitian adalah dari segi kuat hafalan ayat al Qur’an yang telah dihafalkan. 
Kuat hafalan yang dimaksud oleh peneliti adalah kemampuan mengingat ayat-
ayat yang telah dihafalkan sebelumnya. 
Setiap metode memiliki kekuatan hafalan masing-masing. Kekuatan 
hafalan yang dipeoleh dalam proses menghafal al Qur’an juga memiliki 
perbedaan. Walaupun pada dasarnya, kekuatan hafalan akan tetap terjaga apabila 
hafalan tersebut dilakukan dengan cara mengulang-ulang hafalan yang telah 
diperoleh. 
Kuat hafalan termasuk kedalam kategori teori daya ingat, karena kuat 
hafalan berarti bagaimana individu tersebut mengingat sesuatu yang telah ia 
hafalkan. Daya ingat adalah kemampuan mengingat kembali data-data yang telah 
tersimpan dalam memori.
16
 Daya ingat merupakan alih bahasa dari memori. 
Strenberg menjelaskan bahwa memori sebagai suatu proses yang mengacu kepada 
mekanisme-mekanisme dinamis yang berhubungan dengan aktivitas otak untuk 
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 Masagus A. Fauzan dan Farid Wadji, Quantum Tahfidz (Siapa Bilang Menghafal al 
Qur’an susah?), (Bandung : YKM Press, 2010), hal. 48 
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menyimpan, mempertahankan, dan mengeluarkan informasi tentang pengalaman 
di masa lalu. Terdapat 3 unsur pada aktifitas daya ingat yaitu, pengodean, 
penyimpanan, dan pemanggilan.
17
 
Proses menghafal al Qur’an merupakan proses yang melibatkan aktifitas 
memori. Ayat yang dihafal masuk ke dalam otak manusia melalui tahapan 
pengodean, penyimpanan, dan pemanggilan. Namun demikian, lancar tidaknya 
tahapan memasukkan informasi tidak bergantung kepada kondisi fisik yang 
dibedakan dari segi usia sebagaimana yang dijelaskan oleh Sternberg. Kuat 
lemahnya memori tidak tergantung pada faktor usia, melainkan strategi yang 
dipelajari seperti pengulangan dan konsentrasi pada objek informasi.
18
 
Daya ingat merupakan kemampuan seseorang untuk memanggil kembali 
infosmasi yang telah dipelajarinya dan yang telah disimpan dalam otak. Daya 
ingat seseorang tidak terlepas dari kemampuan otaknya untuk menyimpan 
informasi. 
4.2  Tabel kekuatan hafalan siswa 
No Surat yang di hafal Muraja’ah / Tes Lisan 
1. Yasin 95 
2. Al-Waqiah 93 
3. Al-Mulk 92 
4. Ar-Rahman 92 
5. An-Naba 92 
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 Sternberg, R, Psikologi Kognitif, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008) 
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 Sternberg, R, Psikologi Kognitif, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008) 
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6. Abasa 91 
7. An-Naziat 92 
8. At-Takwir 92 
9. Al-Infitar 93 
10. Al-Muthaffifin 93 
11. Al-Fajr 86 
Jumlah rata-rata 92 
 
Keterangan : 
Sangat Baik  : 90 – 100 (makharijul fasih, tajwid benar, hafalan sangat     
lancar) 
Baik  :80 – 89 (makharijul huruf fasih, tajwid benar, hafalan 
lancar) 
Cukup Baik  : 70 – 79 (makharijul huruf fasih, tajwid benar, hafalan 
kurang lancar) 
Kurang Baik  : 60 – 69 (makharijul huruf kurang fasih, tajwid kurang 
benar, hafalan kurang lancar) 
Tidak Baik  : < 59 (makharijul huruf tidak fasih, tajwid tidak benar, 
hafalan tidak lancar) 
Tabel di atas merupakan nilai-nilai yang diperoleh para siswa. Nilai-nilai 
tersebut di adalah nilai-nilai yang telah di akumulasikan dari semua responden 
yang pada akhirnya mendapatkan hasil tersebut.  
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Kekuatan hafalan yang diperoleh para siswa dapat dilihat dari hasil 
penilaian muraja’ah yang dinilai oleh guru. Pada prosesnya, waktu yang 
ditentukan untuk melakukan muroja’ah adalah setiap hari senin sampai hari 
jum’at di pagi hari sebelum dan sesudah menghafal al Qur’an. 
 Dalam teknik pelaksanaannya, muroja’ah dilakukan sebelum memulai 
hafalan ayat yang baru, siswa terlebih dahulu mengulang hafalan yang telah 
dihafalkan kemarin. Setelah itu barulah siswa menghafal ayat pada hari tersebut, 
kemudian siswa menggabungkan hafalan yang kemarin dengan hafalan pada hari 
tersebut. Banyaknya ayat yang di muroja’ah adalah satu atau beberapa ayat yang 
telah dihafalkan kemarin dan kemudian ditambahkan dengan ayat yang dihafalkan 
pada hari tersebut. Jika satu surat telah selesai dihafalkan, maka muroja’ah yang 
dilakukan adalah sebanyak satu surat tersebut.  
Namun, dalam proses muroja’ah tidak dilakukan penilaian oleh guru. 
Proses muroja’ah dilakukan secara bersama-sama. oleh karena itu, tidak ada 
penilaian secara mendalam terhadap masing-masing siswa. Penilaian hanya 
dilaksanakan ketika menjelang ujian sekolah atau ujian kenaikan kelas. 
Sementara itu, para siswa tidak hanya muroja’ah hafalan di sekolah saja, 
akan tetapi mereka juga melakukan muroja’ah ketika dirumah. Kebanyakan dari 
mereka melakukan muroja’ah setelah sholat magrib dan sholat subuh. Proses yang 
dilakukan pun sama dengan di sekolah. Namun, ada juga siswa yang menghafal 
ayat selanjutnya dari ayat yang telah ia hafalkan di sekolah. Kesulitan yang 
mereka rasakan adalah rasa malas yang terkadang membuat mereka malas untuk 
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mengulang hafalan. Selain itu, tugas yang diberikan dari sekolah juga menjadi 
hambatan mereka untuk mengulang hafalan ketika dirumah.  
Penilaian yang dilakukan adalah dengan cara melakukan tes lisan hafalan 
surat yang telah dihafalkan sebelum melaksanakan ujian kenaikan ataupun ujian 
akhir sekolah. Tes tersebut dilakukan untuk mengetahui kekuatan hafalan yang 
telah didapatkan oleh para siswa selama menggunakan metode ODOA. Kriteria 
penilaian yang telah dicantumkan diatas adalah kriteria yang digunakan oleh 
setiap guru yang menilai hafalan siswa. Dalam wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti kepada guru yang bertanggungjawab mengenai pelaksanaan kegiatan 
menghafal dengan metode ODOA mengatakan bahwa penilaian itu kembali 
kepada guru masing-masing yang bertanggungjawab. Akan tetapi, penilaian yang 
dilakukan tidak terlepas dari kriteria yang telah ditentukan oleh sekolah.  
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kekuatan hafalan al 
Qur’an yang didapatkan para siswa sangat baik. Nilai yang diperoleh siswa di 
akumulasikan oleh peneliti dan mendapatkan nilai rata-rata terakhir yaitu 92.  
Setiap metode menghafal pasti memiliki kelebihan masing-masing. Bukan 
hanya metode ODOA yang memiliki kekuatan hafalan al Qur’an yang diperoleh, 
akan tetapi setiap metode pun sama. Pada penerapannya, Madrasah aliyah Negeri 
12 Jakarta memiliki cara tersendiri untuk melakukan penilaian tentang hafalan al 
Qur’an para siswa. Walaupun di madrasah ini tidak memiliki target menghafal al 
Qur’an secara keseluiruhan seperti metode-metode lainnya, tetapai metode ini 
diterapkan dengan tujuan agar siswa memiliki sedikit hafalan al Qur’an setelah 
lulus dari sekolah. Cara yang dilakukan untuk dapat menilai apakah para siswa 
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masih mengingat hafalan al Qur’an yang telah dihafalkannya yaitu dengan cara 
melakukan tes lisan secara langsung kepada masing-masing siswa. Tes lisan 
tersebut dilakukan pada saat menjelang ujian tengah semester ataupun ujian 
kenaikan kelas yang dibantu oleh para guru. Kegiatan tersebut menjadi salah satu 
syarat untuk mengikuti ujian sekolah. Apabila siswa tersebut tidak mampu 
menyetorkan hafalan yang telah dihafalkan sebelumnya, maka ia tidak 
mendapatkan kartu ujian dan diwajibkan mengahafal terlebih dahulu di ruangan 
isolasi (tidak ada fasilitas seperti kelas-kelas biasa).
19
 Hal tersebut dilakukan 
bertujuan untuk melihat sejauh mana para siswa masih mengingat hafalan yang 
telah ia peroleh. 
Selain tes yang dilaksanakan sebelum menjelang ujian sekolah, hal lain 
yang dilakukan adalah dengan cara seorang guru pembimbing membacakan 
beberapa ayat yang kemudian dilanjutkan ke ayat selanjutnya oleh para siswa. 
Dengan cara ini, kita juga dapat mengetahui bahwa hafalan yang mereka peroleh 
masih kuat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dengan cara melihat, mendengar, dan mengikuti kegiatan pembiasaan menghafal 
al Qur’an menggunakan metode ODOA yang berlangsung setiap pagi di 
Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta. 
Di lembaga-lembaga tahfidz, dapat dilihat bahwa hafalan al Qur’an yang 
diperoleh dengan menggunakan berbagai macam metode mengahafal memiliki 
kekuatan hafalan tersendiri. Hal ini dapat dilihat dari berbagai acara pelombaaan 
menghafal al Qur’an. Banyak orang yang mengikuti acara perlombaan tersebut 
                                                          
19
 Hasil Wawancara dengan Pak Mukhobir, guru Pendidikan Agama Islam, pada 20 
Oktober 2017, pukul 15.45 WIB di Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta. 
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yang dapat membuktikan bahwa kekuatan hafalan yang mereka peroleh dengan 
menggunakan berbagai macam metode sangat baik.  
Penerapan metode ODOA juga diterapkan pada mata pelajaran al Qu’an 
hadits. Pada mata pelajaran ini, siswa dapat menggunakan metode ODOA untuk 
menghafal ayat ataupun hadits yang dipelajari. Dengan adanya metode ini, tidak 
hanya sekedar menghafal al Qur’an saja tetapi metode ini juga dapat digunakan 
pada mata pelajaran yang berkaitan dengan menghafal karena siswa telah terbiasa 
untuk menghafal. Melalui pembiasaan menghafal al Qur’an dengan menggunakan 
metode ODOA tidak membuat siswa kesulitan dalam bidang akademik tetapi 
dapat membantu memudahkan dalam menghafal. 
Menurut Fitri Haibatunnisa, metode ODOA merupakan metode yang dapat 
memperkuat hafalan siswa. Hal tersebut dikarenakan dalam proses menghafalnya 
hanya menghafal satu ayat saja dalam sehari. Selain itu, menghafal al Qur’an 
dengan menggunakan metode ODOA dilakukan secara bersama-sama dan secara 
berulang-ulang sebanyak 10 kali. Itulah yang membuat metode ini dapat 
memperkuat hafalan siswa. Hafalan yang didapatkan akan semakin kuat apabila 
sering melakukan muroja’ah. Hafalan surat yang masih ia ingat adalah sebanyak 7 
surat dari 9 surat yang ditentukan oleh sekolah.
20
 
Sementara itu, Metode ODOA menurut Maudi Sahara Diba merupakan 
salah satu metode menghafal yang menyenangkan dan memudahkan siswa untuk 
menghafal. Menurutnya, metode ODOA dapat memperkuat hafalan siswa karena 
dalam sehari hanya menghafal satu ayat saja. Selain itu, dalam proses 
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 Hasil Wawancara dengan Fitri Haibatunnisa ,siswa kelas XI IPA 2, pada 11 Mei 2017, 
pukul 09.10 WIB di Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta. 
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menghafalnya dilakukan secara bersama-sama dan berulang-ulang yang dapat 
membuat hafalan siswa semakin kuat. Hafalan surat yang masih ia ingat adalah 
sebanyak 7 surat dari 9 surat yang telah ditentukan oleh sekolah.
21
  
Selain itu menurut Lulu Rosa Luqyana, metode ODOA adalah metode 
yang diterapkan di sekolah untuk membantu siswa dalam menghafal al Qur’an. 
Dalam proses pelaksanaanya, metode ini dapat memperkuat hafalan siswa karena 
satu hari hanya menghafal satu ayat saja. Kekuatan hafalan yang diperoleh dapat 
semakin kuat apabila siswa giat untuk mengulang-ulang hafalannya tanpa melihat 
mushaf.
22
 Hafalan surat yang masih ia ingat adalah sebanyak 8 surat dari 9 surat 
yang telah ditentukan oleh sekolah. 
Selain itu, metode ODOA menurut Nahla Salsabila merupakan metode 
yang baru ia gunakan untuk menghafal al Qur’an. hafalan al Qur’an yang telah ia 
peroleh selama menggunakan metode ODOA adalah juz 30 dan juz 29. 
Menurutnya, metode ODOA yang diteapkan di madrasah ini sudah efektif, karena 
metode ini memudahkan siswa dalam menghafal al Qur’an. Selain memudahkan 
siswa, metode ini juga dapat membantu siswa untuk mengingat ayat yang 
dihafalkannya. Sesuai dengan prosesnya yang hanya menghafal satu hari satu 
ayat, metode ini cocok digunakan untuk siswa Sekolah Menengah Atas. Adapun 
kesulitan dan kekurangan dari metode ini adalah kesulitan yang disebabkan oleh 
diri sendiri seperti malas untuk menghafal serta malas untuk mengulang-ulang 
hafalan. Kekuatan hafalan yang diperoleh akan bertahan lama apabila hafalan 
tersebut sering diulang-ulang. Selain kesulitan, kekurangan dalam metode ini 
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 Hasil Wawancara dengan Maudi Sahara Diba ,siswa kelas XI Agama, pada 11 Mei 
2017, pukul 09.10 WIB di Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta. 
22
 Hasil Wawancara dengan Lulu Rosa Luqyana ,siswa kelas XI Agama, pada 11 Mei 
2017, pukul 09.30 WIB di Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta. 
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adalah membutuhkan waktu yang sangat lama dalam menghafal. Metode ini tidak 
cocok digunakan untuk mereka yang memiliki target menghafal al Qur’an secara 
keseluruhan.
23
 
Metode ODOA menurut Hilda Aisyah adalah metode menghafal al Qur’an 
satu hari satu ayat. Metode ini memudahkan siswa dalam menghafal al Qur’an. 
Selain itu, metode ini dinilai kuat dalam hafalan yang telah diperoleh. Dengan 
menggunakan metode ini, siswa dapat begitu cepat mengingat ayat-ayat yang 
sedang dihafalkan. Apalagi ketika ayat yang sudah dihafalkan selalu diulang-
ulang untuk menjaga kekuatan hafalan al Qur’an.24 Hafalan surat yang masih di 
ingat adalah sebanyak 8 surat dari 9 surat yang telah ditentukan oleh sekolah. 
Metode ODOA yang digunakan tidak hanya berdampak baik bagi para 
siswa yang masih menjalankan, akan tetapi juga bagi para alumni sesuai dengan 
wawancara yang dilakukan oleh peniliti. Dalam hasil wawancara dan dengan 
melakukan tes kepada para alumni untuk melafadzkan surat atau ayat yang telah 
mereka hafalkan ketika masih menjadi siswa di sekolah tersebut menunjukkan 
bahwa hafalan mereka masih masuk dalam kriteria keberhasilan menghafal al 
Qur’an. Kriteria tersebut antara lain adalah mereka masih lancar dalam 
melafadkan surat atau ayat secara tuntas. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan beberapa siswa dan 
alumni tentang kekuatan dalam menghafal, dapat disimpulkan bahwa metode 
ODOA merupakan metode yang membantu dan meringankan siswa untuk 
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 Hasil Wawancara dengan Nahla Salsabila, siswa kelas XI IPA 1, pada 10 Mei 2017, 
pukul 10.30 WIB di Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta. 
24
 Hasil Wawancara dengan Hilda Aisyah ,siswa kelas XII IPA 1, pada 11 Mei 2017, 
pukul 09.20 WIB di Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta. 
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menghafal. Metode ini tidak hanya memiliki kecepatan untuk mengingat ayat 
yang dihafalkan, tetapi juga memiliki kekuatan hafalan yang baik apalagi jika 
sering melakukan muraja’ah. Kekuatan hafalan yang diperoleh tidak hanya untuk 
siswa yang masih aktif disekolah tersebut, akan tetapi masih berdampak baik 
untuk alumni siswa yang pernah mengikuti kegiatan menghafal al Qur’an 
menggunakan metode ODOA.Pengulangan hafalan yang rutin akan menguatkan 
hafalan yang lama karena rekaman ayat yang berada di penyimpanan jangka 
pendek akan menuju ke penyimpanan jangka panjang yang lebih awet. Kuat 
lemahnya memori tidak tergantung pada faktor usia, melainkan strategi yang 
dipelajari seperti pengulangan dan konsentrasi pada objek informasi. Penyataan 
ini sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Sternberg. 
25
  
Hasil penelitian tersebut telah dibuktikan melalui wawancara kepada guru 
agama. Biasanya, rutinitas pelaksanaan menghafal al Qur’an dilaksanakan di 
halaman sekolah. Cara lain yang biasa digunakan untuk mengetahui apakah para 
siswa masih mengingat hafalan al Qur’an yang telah dihafalkan dengan 
menyebutkan surat tertentu, kemudian siswa diminta untuk maju kedepan 
membacakan surat tersebut tanpa melihat mushaf.  Hasil yang diperoleh peneliti 
adalah para siswa ternyata memang masih mengingat dengan baik surat-surat 
yang telah mereka hafalkan. Dalam hasil penelitian juga telah terbukti bahwa 
siswa masih memiliki kekuatan hafalan yang sangat baik. Ini dapat dilihat dari 
nilai yang diperoleh siswa pada saat menyetorkan hafalannya kepada guru.  
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 Sternberg, R, Psikologi Kognitif, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008) 
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D. Kualitas Dalam Menghafal 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kualitas adalah ukuran baik, buruk, 
mutu, kadar, taraf, atau derajat dari kecerdasan kepandaian, dan sebagainya.
26
 
Sedangkan menurut Nana Sudjana, pengertian secara umum dapat diartikan 
sebagai suatu gambaran yang menjelaskan mengenai baik buruk hasil yang 
dicapai para siswa dalam proses pendidikan yang dilaksanakan.
27
 Dari sisi guru, 
kualitas dapat dilihat dari seberap optimal guru memfasilitasi proses belajar siswa.  
Kualitas menghafal al Qur’an dengan menggunakan berbagai macam 
metode dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu, dapat meningkatkan tingkat 
keberhasilan siswa dalam menghafal, dapat menciptakan suasana yang 
menyenangkan, tidak membebani siswa, dapat berjalan secara seimbang dengan 
kegiatan akademik siswa, serta dapat memberikan pengetahuan yang berkaitan 
dengan kegiatan menghafal al Qur’an seperti kajian ilmu tajwid. Jika dilihat dari 
indikator tersebut, metode ODOA masuk termasuk kedalam beberapa 
indikatornya. 
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk dapat meningkatkan kualitas 
dalam menghafal al Qur’an. Baik guru maupun siswa memiliki peranan masing-
masing untuk dapat meningkatkan kualitas menghafal al Qur’an. Namun, 
keduanya dapat berjalan secara bersamaan agar apa yang dinginkan dapat berjalan 
dengan sesuai. Dalam hal ini, bukan hanya guru dan siswa yang memiliki peranan 
untuk dapat meningkatkan kualitas menghafal al Qur’an, tetapi kepala madrasah 
dan sekolah memiliki kewajiban untuk memberikan fasilitas yang dapat 
                                                          
26
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (DEPDIKBUD, 1983), Cet 2, hal. 179 
27
 Nana Sudjana, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali Press, 1989), Cet.3, hal. 
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menunjang kegiatan pembiasaan menghafal al Qur’an dengan menggunakan 
metode ODOA. Sehingga, kualitas dalam menghafal al Qur’an pun dapat berjalan 
dengan baik dan mencapai kualitas yang baik pula. 
Setiap metode yang digunakan dalam menghafal pasti memiliki kualitas 
tersendiri. Dalam lembaga tahfidz atau sekolah yang menggunakan metode untuk 
menghafal al Qur’an tidak hanya sekedar menghafal al Qur’an yang 
diperuntukkan untuk siswanya, namun pembahasan mengenai ilmu tajwid juga 
dikaji secara bersama-sama. Hal tersebut dilakukan agar siswa tidak hanya 
mampu menghafal, akan tetapi siswa juga dapat mengetahui hukum tajwid dari 
ayat yang ia hafalkan. Pengetahuan tentang ilmu tajwid penting untuk diberikan 
kepada siswa yang sedang melakukan proses menghafal al Qur’an. Karena pada 
proses itu, siswa tidak hanya mampu menghafal al Qur’an secara benar tetapi 
siswa juga mampu mengkaji hukum tajwid dari hafalan al Qur’an yang mereka 
dapatkan. 
Tujuan dari penerapan metode ODOA dalam menghafal al Qur’an adalah 
para siswa diharapkan dapat menjadi generasi muda yang mampu mengamalkan 
hafalan al Qur’an yang telah didapatkan. Tidak hanya kualitas menghafal yang 
diperhatikan, namun metode ini juga dapat memudahkan siswa dalam bidang 
akademik sehingga kualitas hafalan al Qur’an serta kualitas akademik yang 
diperoleh berjalan dengan seimbang.  
4.3  Tabel kualitas hafalan siswa 
No. Surat yang di hafal Kualitas Hafalan 
1. Yasin 95 
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2. Al-Waqiah 93 
3. Al-Mulk 92 
4. Ar-Rahman 92 
5. An-Naba 92 
6. Abasa 91 
7. An-Naziat 92 
8. At-Takwir 92 
9. Al-Infitar 93 
10. Al-Muthaffifin 93 
11. Al-Fajr 86 
Jumlah rata-rata 92 
 
Keterangan : 
Sangat Baik  : 90 – 100 (makharijul fasih, tajwid benar, hafalan sangat     
lancar) 
Baik  :80 – 89 (makharijul huruf fasih, tajwid benar, hafalan 
lancar) 
Cukup Baik  : 70 – 79 (makharijul huruf fasih, tajwid benar, hafalan 
kurang lancar) 
Kurang Baik  : 60 – 69 (makharijul huruf kurang fasih, tajwid kurang 
benar, hafalan kurang lancar) 
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Tidak Baik  : < 59 (makharijul huruf tidak fasih, tajwid tidak benar, 
hafalan tidak lancar) 
Pada proses penilaiannya, sama dengan penilaian yang dilakukan untuk 
menilai kekuatan hafalan siswa. Karena kriteria penilaian tersebut saling berkaitan 
antara kekuatan dan kualitas hafalan siswa. Selain itu, pada pelaksanaan 
menghafal al Qur’an dengan menggunakan metode ODOA, siswa tidak hanya 
menghafal ayat al Qur’an saja akan tetapi mereka juga dijelaskan tentang hukum 
tajwid dan asbabun nuzul pada ayat-ayat tertentu oleh guru yang bersangkutan 
yang akan dibahas secara bersama-sama. Penjelasan mengenai asbabun nuzul 
dalam hal ini baru dilaksanakan dan diterapkan untuk surat-surat tertentu seperti 
surat yasin. Akan tetapi asbabun nuzul yang dibahas tidak secara menyeluruh 
melainkan hanya ayat-ayat tertentu saja. 
Tidak hanya hafalannya saja yang harus dilakukan oleh siswa, akan 
pengetahuan dan keterampilan tentang hukum tajwid  dari ayat yang dihafalkan 
juga diperlukan. Para siswa tidak hanya diminta untuk menghafal al Qur’an, tetapi 
mereka juga diminta untuk mengerti bagaimana cara menghafal al Qur’an dengan 
baik, serta mereka diminta untuk menulis kembali hafalan yang telah mereka 
peroleh dengan menggunakan metode ini. Hal tersebut dilakukan bertujuan agar 
para siswa yang menghafal tidak hanya sekedar menghafal saja, akan tetapi 
mereka juga mengetahui dan menerapkan kaidah ilmu tajwid dari ayat yang 
mereka hafalkan. Dengan demikian, tidak hanya mendapatkan manfaat dari 
hafalan al Qur’an yang diperoleh tetapi juga mereka akan mendapatkan ilmu 
tentang cara membaca ayat al Qur’an sesuai kaidah tajwidnya. Karena, menghafal 
al Qur’an dengan kaidah ilmu tajwid itu merupakan satu kesatuan agar hafalan 
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yang diperoleh menjadi berkualitas. Walaupun terkesan membosankan dalam 
proses menghafalnya dan memiliki kekurangan, metode ODOA sudah efektif  
digunakan untuk menghafal al Qur’an jika dilihat dari segi kualitas menghafal. 
Menghafal al Qur’an dengan menggunakan metode ODOA yang 
diterapkan di madrasah ini memiliki kualitas hafalan al Qur’an yang baik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kualitas hafalan al Qur’an dengan menggunakan 
metode ODOA sudah efektif dan sangat baik. Di madrasah ini, kita dapat melihat 
kualitas hafalan al Qur’an siswa melalui buku penilaian yang memang diberikan 
kepada siswa.  
Jika membahas tentang kualitas menghafal al Qur’an, maka tugas guru-
guru adalah memberikan fasilitas serta pengajaran agar hafalan al Qur’an para 
siswa menjadi berkualitas. Pada awal penerapan metode ini sektar tahun 2013, 
metode ini hanya mewajibkan siswanya untuk menghafal. Namun seiring 
berjalannya waktu, metode yang diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta 
menjadi lebih baik. Metode ini terus mengalami perbaikan dan peningkatan yang 
dapat membuat siswanya menjadi para penghafal al Qur’an yang baik. 
Walaupun pada tahun 2013 metode ini hanya menghafal ayat saja tanpa 
membahas mengenai ilmu tajwid secara lebih mendalam, tetapi dengan 
menggunakan metode ini telah membuat beberapa siswa mendapatkan 
keberhasilan yang baik yaitu mereka bisa belajar menghafal serta mengkaji al 
Qur’an secara lebih mendalam lagi. Hal tersebut memberikan motivasi kepada 
siswa yang lainnya untuk terus meningkatkan kualitas hafalan mereka. 
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Penggunaan metode ODOA dalam menghafal al Qur’an, baik dari segi 
efisiensi waktu, kuat hafalan, dan kualitas hafalan para siswa dinilai sangat baik 
dan efektif. Walaupun metode ini memiliki kekurangan, tetapi metode ini sudah 
cocok digunakan untuk siswa Sekolah Menengah Atas serta untuk orang-orang 
yang ingin menghafal al Qur’an akan tetapi memiliki kesibukan. Metode ini agak 
sedikit berbeda dengan metode-metode yang lain. Metode ini bertujuan untuk 
memudahkan dan meringankan seseorang yang ingin menghafal al Qur’an.  
Selain itu, karena metode ini sudah diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri 
12 Jakarta sampai sekarang kurang lebih 4 tahun, metode ini dapat mencetak para 
penghafal al Qur’an. Penerapan metode ini telah dilaksanakan sejak tahun 2013. 
Peneliti dalam hal ini juga sebagai salah satu siswa alumni Madrasah Aliyah 
Negeri 12 Jakarta yang pernah menggunakan metode ODOA dalam menghafal al 
Qur’an. Bukti keberhasilan yang dicapai dengan menggunakan meode ini adalah 
adanya beberapa siswa alumni Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta yang 
melanjutkan program menghafal di Mesir. Metode ini menjadi salah satu batu 
loncatan yang mereka peroleh untuk bisa melanjutkan mengahafal al Qur’an 
bahkan pendidikan mereka di Mesir. Mereka menetap disana untuk melakukan 
pendidikan selama 6 tahun. Tidak hanya di Jakarta, penerapan metode ODOA  
pun sudah diterapkan di berbagai sekolah seperti di SDN Gunung Batu 2 di Kota 
Bogor, serta di SMP Negeri 2 Binaan Tebing, Karimun. Selain dapat menjadi batu 
loncatan, metode ini juga mengadakan wisuda akbar untuk para penghafal al 
Qur’an yang menggunakan metode ODOA. Belum lama ini, sekitar tanggal 22 
Oktober 2017 di Masjid Istiqlal telah diadakan wisuda akbar.  
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Dalam hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode ODOA yang 
diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta memiliki kualitas yang baik. 
Terlihat dalam hasil penilaian yang diperoleh para informan, dimana nilai yang 
mereka peroleh itu sudah sangat baik, dari segi makharijul huruf dan ilmu tajwid. 
Semakin hari, sudah semakin banyak sekolah yang menerapkan metode ODOA 
untuk menghafal al Qur’an. Selain itu, kualitas menghafal dengan menggunakan 
metode odoa ini pun semakin baik. Terbukti dengan adanya wisuda akbar, dan 
keberhasilan lain yang diperoleh dari penggunaan metode ini. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa efektivitas penggunaan metode ODOA 
dalam menghafal al Qur’an dapat dikatakan efektif. Metode ODOA merupakan 
metode yang memudahkan serta menyenangkan untuk digunakan dalam 
menghafal al Qur’an. Metode ini sangat meringkan dan tidak membebani siswa 
ataupun masyarakat umum yang ingin memulai menghafal al Qur’an. Walaupun 
satu hari hanya satu ayat saja yang dihafalkan, akan tetapi metode ini dinilai 
efektif. Kekurangan dari metode ini yaitu membutuhkan waktu yang lama untuk 
dapat menyelesaikan hafalan al Qur’an secara menyeluruh. Jika seseorang yang 
memiliki target menghafal al Qur’an secara menyeluruh, maka metode ini tidak 
cocok untuk digunakan. 
Sedangkan perbedaan dari metode-metode menghafal al Qur’an lainnya 
adalah metode ini bisa digunakan untuk siapa saja yang baru dan sedang memulai 
menghafal al Qur’an. metode ODOA ini bisa digunakan untuk segala usia, baik 
itu anak-anak, dewasa, ataupun orang tua. Karena metode ODOA ini hanya 
menghafal satu hari satu ayat yang sangat meringankan dan menyenangkan untuk 
digunakan dalam menghafal al Qur’an. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan 
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bahwa metode ODOA sudah efektif digunakan untuk anak usia Sekolah Dasar. 
Sedangkan efektivitas yang peneliti lakukan dengan menggunakan metode ODOA 
ini adalah dari segi efisiensi waktu dalam menghafal, kekuatan hafalan al Qur’an, 
serta kualitas dalam menghafal al Qur’an.  
Dari segi efisiensi waktu dalam menghafal, metode ODOA dinilai cukup 
efisien. Yang dimaksud dari efisien dalam menghafal al Qur’an ini bukanlah 
jangka waktu yang cepat untuk menyelesaikan hafalan al Qur’an secara 
menyeluruh, tetapi efisiensi yang dimaksud adalah kecepatan siswa untuk 
mengingat ayat yang sedang dihafalkan. Tidak perlu membutuhkan waktu berhari-
hari untuk dapat menghafal ayat al Qur’an pada hari itu, karena sesuai dengan 
tujuan metode ini yaitu memudahkan siswa dalam menghafal al Qur’an yang 
hanya satu ayat saja. Dalam hasil penelitian, efisiensi waktu dalam menghafal 
yaitu yang berkaitan dengan kecepatan mengingat ayat yang dihafalkan. Menurut 
beberapa informan yang diwawancarai oleh peneliti, mereka mengatakan bahwa 
metode ini sudah efisien dan sangat membantu dalam menghafal al Qur’an.  
Sedangkan dari segi kekuatan hafalan al Qur’an yang diperoleh, metode 
ini dinilai kuat. Dari beberapa wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa 
pada pelaksanaan serta hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode ODOA 
memiliki kekuatan hafalan yang baik. Hal ini dapat dilihat dari tes yang dilakukan 
sekolah untuk mengetahui kekuatan hafalan para siswa. Kekuatan yang diperoleh 
selama menggunakan metode ini memang sudah baik. Para siswa merasa terbantu 
dalam menghafal al Qur’an menggunakan metode ini. Mereka mengatakan bahwa 
metode ODOA adalah metode yang dapat membuat mereka mengingat dengan 
baik hafalan yang didapatkan, karena mereka hanya menghafalkan satu ayat saja 
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salam sehari. Kekuatan hafalan yang didapakan akan semakin kuat dan baik 
apabila sering melakukan pengulangan terhadap ayat-ayat yang telah dihafalkan. 
Selain itu dari segi kualitas hafalan al Qur’an, metode ini juga 
memperhatikan kualitas hafalannya. Dari hasil wawancara yang diperoleh, bahwa 
kualitas hafalan al Qur’an menggunakan metode ODOA sudah baik. Kualitas 
yang diperhatikan dalam menghafal al Qur’an adalah kelancaran menghafal, 
tajwid, dan makharijul huruf. Hasil penilitan menunjukkan bahwa kualitas hafalan 
mereka dari segi kelancaran, tajwid, dan makharijul huruf dinilai sangat baik. 
Dalam hal ini, baik dari siswa, guru, kepala madrasah beserta sekolah sangat 
memiliki peran untuk dapat meningkatkan kualitas hafalan al Qur’an. Untuk 
sekolah, peranan yang dilakukan adalah memberikan fasilitas yang dapat 
menunjang kegiatan pembiasaan menghafal al Qur’an dengan menggunakan 
metode ODOA. Sedangkan untuk guru dan kepala madrasah adalah memberikan 
pengajaran tentang menghafal al Qur’an menggunakan metode yang efektif dan 
efisien.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Metode ODOA adalah teknik menghafal al Qur’an dengan cara menghafal 
satu hari satu ayat. Metode ODOA merupakan metode yang memudahkan dan 
meringankan seseorang untuk menghafal al Qur’an. Dalam metode ODOA proses 
dalam menghafal al Qur’an yaitu hanya dengan membaca per penggalan kalimat 
(harus sesuai dengan hukum tajwid ketika memenggalnya) dan diulang sebanyak 
10 kali dengan melihat al Qur’an terlebih dahulu. Kemudian setelah itu 
melakukan pengulangan kembali sebanyak 10 kali tanpa melihat al Qur’an. 
Dalam menghafal al Qur’an, para calon penghafal al Qur’an harus menyiapkan al 
Qur’an tersendiri. Sebab, hal tersebut akan dapat membantu mempermudah proses 
menghafal al Qur’an. 
Efektivitas metode ODOA dalam menghafal al Qur’an sudah efektif, hal 
tersebut terbukti dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu : 
1. Dari segi efisiensi waktu dalam menghafal al Qur’an. efisiensi waktu yang 
dimaksud adalah kecepatan seseorang untuk mengingat ayat atau surat yang 
sedang dihafalkan, bukan kecepatan waktu dalam menyelesaikan hafalan al 
Qu’an secara menyeluruh. Dalam metode ini, memang kelemahannya adalah 
dari segi waktu yang sangat lama untuk dapat menyelesaikan hafalan al Qur’an 
secara menyeluruh. Walaupun demikian, efisiensi waktu menghafal al Qur’an 
dengan menggunakan metode ini sudah cukup efisien. Para siswa dapat 
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mengingat dengan cepat ayat-ayat yang sednag dihafalkan dengan metode 
ODOA. 
2. Dari segi kekuatan hafalan al Qur’an yang telah dihafalkan. Pengunaan metode 
ODOA dalam menghafal al Qur’an dapat memperkuat hafalan yang telah 
dihafalkan. Hal tersebut sudah dibuktikan melalui tes lisan yang dilakukan oleh 
para siswa saat menjelang ujian sekolah atau ujian kenaikan kelas. Setelah tes 
lisan dilakukan, nilai yang diperoleh siswa sudah baik yang berarti mereka 
masih mengingat dengan baik surat-surat atau ayat al Qur’an yang telah 
dihafalkan.  
3. Dari segi kualitas hafalan al Qur’an. sudah baik dan efektif. Selama proses 
menghafal, siswa tidak hanya ditugaskan untuk menghafal saja akan tetapi juga 
diajarkan tentang kaidah ilmu tajwid, makhrijul huruf, serta asbabun nuzul dari 
surat tertentu. Kualitas dalam menghafal memang perlu, karena apabila kita 
menghafal al Qur’an, maka kita juga harus memperhatikan kaidah serta 
makharijul hurufnya dengan benar. Begitupun di sekolah ini, kualitas dalam 
menghafal pun diperhatikan. Hal itu dimaksud agar siswa dapat memiliki 
hafalan yang bukan hanya sekedar hafal saja, akan tetapi memiliki hafalan yang 
berkualitas dengan memperhatikan dan mempraktekkan bacaan al Qur’an sesuai 
makharijul huruf serta kaidah ilmu tajwid. Dalam hal ini, siswa terbukti 
memiliki kualitas hafalan al Qur’an yang baik. Hal tersebut dapat dilihat dari 
nilai yang diperoleh para siswa yang disesuaikan dengan kriteria penilaian 
hafalan al Qur’an. salah satu kriteria penilaiannya adalah mengenai kaidah ilmu 
tajwidnya. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan beberapa hal 
yang diharapkan dapat menjadi bahn pertimbangan dan pemikiran, antara lain : 
4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji lebih kompleks mengenai 
efektivitas metode ODOA dalam menghafal al Qur’an dan akan lebih baik jika 
peneliti selanjutnya dapat meneliti efektivitas metode ODOA di madrasah atau 
sekolah lainnya yang mempunyai program atau pembiasaan menghafal al 
Qur’an. 
5. Bagi Madrasah atau sekolah diharapkan dapat melakukan evaluasi kepada 
masing-masing siswa setiap kali selesai melaksanakan muroja’ah. Selain itu, 
madrasah atau sekolah juga diharapkan lebih meningkatkan kualitas menghafal 
al Qur’an dengan cara memperhatikan para siswa untuk mengikuti proses 
muroja’ah dengan baik. Namun, apabila waktu yang dibutukan tidak mencukupi 
maka bisa dilakukan dengan cara lain yaitu menunjuk secara acak siswa untuk 
melakukan muroja’ah. Jika siswa yang telah ditunjuk untuk melakukan 
muroja’ah, maka siswa tersebut bisa digantikan oleh siswa yang lain. Dengan 
demikian, guru dapat menilai kemampuan mengingat hafalan para siswa. 
6. Bagi pemerintah diharapkan dapat memberikan fasilitas yang menunjang 
pelaksanan kegiatan menghafal al Qur’an bagi para calon penghafal.  
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Lampiran 1 
Dokumentasi Penelitian 
 
Profil Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta 
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Wawancara dengan salah satu informan 
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Kegiatan pembiasaan setiap pagi didampingi oleh kepala Madrasah dan guru-guru 
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Pelaksanaan shalat sunnah Dhuha bersama 
 
 
Kegiatan menghafal al Qur’an siswa 
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Kegiatan menghafal al Qur’an siswa 
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Contoh buku penilaian hafalan siswa 
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Lampiran 2 
Pedoman Wawancara 
 
Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Apa yang melatarbelakangi MAN 12 menggunakan metode ini ? 
Sebenarnya tidak ada yang melatarbelakangi mengapa MAN 12 menggunakan 
metode ini, hanya saja saat lounching itu yang membimbing adalah Ust. Yusuf 
Mansur yang pada saat itu sedang menggalakkan program unggulan One Day 
One Ayat (ODOA), sehingga sampai saat ini metode tersebutlah yang 
digunakan di MAN 12 Jakarta 
2. Kapan metode ini mulai diterapkan ? 
Sejak pertama kali lounching, sekitar bulan April 2013 
3. Apa tujuan diterapkannya metode ini ? 
Saya pikir tujuannya itu hanya untuk meringankan siswa dan juga pendidik 
dalam menghafal Al-Qur’an, karena dengan “hanya” 1 ayat perhari 
sepeertinya hampir setiap orang yang memiliki waktu luang ataupun yang 
sibuk tidak akan terbebani untuk menghafal. Terlebih siswa Man 12 yang 
selalu menghafal (bukan hanya Al-Qur’an saja) dan hampir di setiap hari 
selalu diberikan tugas oleh pendidik. 
4. Bagaimana tahapan menghafal al Qur’an menggunakan metode ini ? 
Tahapannya cukup simple, hanya dengan membaca per penggalan kalimat 
(harus sesuai dengan hukum tajwid ketika memenggalnya) dan diulang sampai 
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10x dengan melihat Al-Qur’an terlebih dahulu, kemudian menutup Al-qur’an 
dan diulang sebanyak 10x tanpa melihat Al-Qur’an kembali. 
5. Apa yang membedakan metode ini dengan metode yang lain ? 
Ketika kita mencari perbedaan antara satu metode dengan metode lainnya, 
akan terbentur dengan “siapa yang menggagasnya” sehingga antar penggagas 
memiliki perbedaan sesuai karakter ataupun tujuan yang diinginkannya. Yang 
pada akhirnya akan muncul sisi kelebihan dan kekurangannya. Metode ini 
saya pikir hanya lebih simple dan ringan untuk semua kalangan. 
6. Apakah metode ini memudahkan siswa dalam menghafal al Qur’an ? 
Sangat..! Dengan cara yang perlahan dan sedikit, tidak terasa secara tidak 
langsung siswa akan memiliki hafalan beberapa surat di akhir semesternya. 
(dibandingkan dengan sekolah yang tidak menerapkan hafalan) Waktu sama 
terbuang tetapi manfaatnya bisa didapat lebih banyak. 
7. Bagaimana respon siswa dengan diterapkannya metode ini dalam menghafal 
al Qur’an ? 
Kami belum bisa memberikan penilaian, karena dari awal MAN 12 hanya 
menggunakan metode ODOA, mungkin jika ada 2 atau 3 metode yang 
diajarkan, siswa bisa membandingkan apakah metode ODOA lebih baik dan 
mudah untuk diterapkan jika dibandingkan dengan metode lainnya.  
8. Apakah metode ini efektif digunakan dalam menghafal al Qur’an  
Saya pikir cukup efektif, hafalan para siswa pun (jika dikalkulasikan dalam 
persen) bisa mencapai 85-90 % dan daya ingatnya pun cukup lama, sehingga 
para siswa maih banyak yang menghafal surat-surat awal ketika mereka 
pertama kali menggunkan metode ODOA dalam menghafal Al-Qur’an. 
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9. Apa kelebihan dan kekurangan dari metode ini 
Kelebihannya saya pikir sama dengan soal no. 6. Sedangkan kekurangannya 
hanya sebatas “dibuat ringan” untuk siswa yang males menghafal per ayat per 
hari. Karena ada juga siswa kami yang maunya ketika menghafal langsung 
banyak tanpa harus mencicil perharinya. 
10. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam menghafal al Qur’an 
dengan menggunakan metode ini ? 
Saya pikir untuk penghambat tidak ada, karena selama ini berjalan dengan 
baik bahkan sangan baik dan lancar.  
Kalau pendukung, mungkin menurut pendapat saya adalah, karena program 
ini pun digunakan oleh Ust. YM dan Daqu, maka ini menjadikan kami lebih 
merasa diperhatikan dan disamakan dengan Daqu 
11. Apa saja peran para guru terutama guru PAI dalam pelaksanaan menghafal al 
Qur’an menggunakan metode ini ? 
Ikut serta pada pembiasaan pagi dan memantau siswa dalam menghafal 
12. Apakah ada target yang ingin dicapai dalam menghafal al Qur’an 
menggunakan metode ini ? 
Ada, minimal para siswa bisa menghafal surat-surat pilihan (Yasin, Al-
Waqi’ah, Al-Mulk, Ar-Rahman, dan Juz 30) yang cukup populer di 
Masyarakat setelah ia lulus dari MAN 12. 
Lebih jauh lagi agar mereka mengaplikasikannya dalam ibadah shalat 5 waktu 
mereka. 
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13. Bagaimana penilaian yang dilakukan guru untuk menilai hafalan para siswa ? 
Sekolah telah memberikan buku penilaian kepada setiap siswa yang 
digunakan pada saat mereka menyetorkan hafalannya. Penilaian tersebut 
dilakukan pada saat menjelang ujian semester dan ujian kenaikan kelas. Pada 
prosesnya, penilaian tersebut dilakukan dengan cara tes lisan atau 
menyetorkan hafalan mereka kepada guru-guru yang telah ditentukan.  
14. Apakah ada kriteria penilaian yang ditentukan oleh sekolah ? 
Pada dasarnya, kriteria penilaian tersebut sudah disampaikan kepada para guru 
dan sudah dituliskan dalam buku penilaian siswa. Akan tetapi, kriteria tersebut 
kembali pada guru masing masing. Walaupun demikian, penilaiannya tidak 
terlepas dari ketentuan yang telah ditetapkan.  
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Informan 1 
Nama : Sarah Azzahra  
Kelas  : XII Agama 
1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menghafal surat-surat yang telah 
ditentukan oleh sekolah ? Satu tahun 
2. Bagaimana pendapat Anda tentang penerapan metode ODOA dalam 
menghafal al Qur’an di sekolah ini ? Memudahkan 
3. Apakah penggunaan metode ODOA dalam menghafal dapat memperkuat 
hafalan ? Dapat memperkuat jika sering muroja’ah 
4. Bagaimana cara Anda menjaga hafalan al Qur’an yang telah dihafalkan ? 
Muroja’ah 
5. Bagaimana efektivitas penggunaan metode ODOA ? Mudah 
6. Berapa banyak hafalan surat yang didapat selama menggunakan metode 
ODOA ? Juz 30 sampai Al-Infitar, Al-Mulk, Ar-Rahman, dan Yasin. 
7. Apakah dalam penerapan metode ODOA dalam menghafal al Qur’an 
memperhatikan makhorijul huruf dan kaidah ilmu tajwid ? Iya 
8. Bagaimana kualitas hafalan al Qur’an dari penggunaan metode ODOA ? Baik 
9. Berapa surat yang masih di ingat selama menggunakan metode ODOA ? 7 
surat yaitu al mulk, an naba, ar rahman, al waqi’ah, an nazi’at, abasa, al infitar 
10. Apakah dalam pelaksanaan menghafal al Qur’an dijelaskan tentang asbabun 
nuzul dari surat yang dihafalkan ? Ada, surat yasin. 
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Informan 2 
Nama : Nahla Salsabila 
Kelas  : XI IPA 1 
1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menghafal surat-surat yang telah 
ditentukan oleh sekolah ? Satu tahun 
2. Bagaimana pendapat Anda tentang penerapan metode ODOA dalam 
menghafal al Qur’an di sekolah ini ? Bagus untuk anak SMA karena kalau 
dirumah jarang ada yang megang al Qur’an. 
3. Apakah penggunaan metode ODOA dalam menghafal dapat memperkuat 
hafalan ? Dapat memperkuat hafalan karena menghafalnya bersama-sama dan 
diulang-ulang sampai hafal. 
4. Bagaimana cara Anda menjaga hafalan al Qur’an yang telah dihafalkan ? 
Muroja’ah 
5. Bagaimana efektivitas penggunaan metode ODOA ? Enak, asik. 
6. Berapa banyak hafalan surat yang didapat selama menggunakan metode 
ODOA ? Juz 30 sampai Al-Infitar, Al-Mulk, Ar-Rahman, dan Yasin. 
7. Apakah dalam penerapan metode ODOA dalam menghafal al Qur’an 
memperhatikan makhorijul huruf dan kaidah ilmu tajwid ? Iya, karena 
diajarkan oleh kakak dari Mesir yang merupakan alumni MAN 12 Jakarta 
serta guru agama 
8. Bagaimana kualitas hafalan al Qur’an dari penggunaan metode ODOA ? Baik 
9. Berapa surat yang masih di ingat selama menggunakan metode ODOA ? Juz 
30, al mulk, yasin 
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10. Apakah dalam pelaksanaan menghafal al Qur’an dijelaskan tentang asbabun 
nuzul dari surat yang dihafalkan ? Surat yasin. 
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Informan 3 
Nama : Fathiya Rodhiyah  
Kelas  : XII IPA 1 
1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menghafal surat-surat yang telah 
ditentukan oleh sekolah ? Satu tahun 
2. Bagaimana pendapat Anda tentang penerapan metode ODOA dalam 
menghafal al Qur’an di sekolah ini ? Cukup mudah sehingga lebih cepat untuk 
menghafal 
3. Apakah penggunaan metode ODOA dalam menghafal dapat memperkuat 
hafalan ? Kuat, karena metode yang digunakan diulang-ulang untuk satu 
ayatnya 
4. Bagaimana cara Anda menjaga hafalan al Qur’an yang telah dihafalkan ? 
Muroja’ah 
5. Bagaimana efektivitas penggunaan metode ODOA ? Diulang-ulang dengan 
tajwid yang benar 
6. Berapa banyak hafalan surat yang didapat selama menggunakan metode 
ODOA ? 10 surat 
7. Apakah dalam penerapan metode ODOA dalam menghafal al Qur’an 
memperhatikan makhorijul huruf dan kaidah ilmu tajwid ? Iya 
8. Bagaimana kualitas hafalan al Qur’an dari penggunaan metode ODOA ? Baik 
9. Berapa surat yang masih di ingat selama menggunakan metode ODOA ? 10 
surat 
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10. Apakah dalam pelaksanaan menghafal al Qur’an dijelaskan tentang asbabun 
nuzul dari surat yang dihafalkan ? Surat yasin 
Informan 4 
Nama : Rizka Yusria  
Kelas  : XI IPS 1 
1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menghafal surat-surat yang telah 
ditentukan oleh sekolah ? Satu tahun 6 bulan 
2. Bagaimana pendapat Anda tentang penerapan metode ODOA dalam 
menghafal al Qur’an di sekolah ini ? Bagus, akan lebih melekat di otak karena 
satu hari satu ayat dan diulang-ulang 
3. Apakah penggunaan metode ODOA dalam menghafal dapat memperkuat 
hafalan ? Iya, dapat memperkuat 
4. Bagaimana cara Anda menjaga hafalan al Qur’an yang telah dihafalkan ? 
Muroja’ah setiap pulang sekolah dan dirumah 
5. Bagaimana efektivitas penggunaan metode ODOA ? Mudah 
6. Berapa banyak hafalan surat yang didapat selama menggunakan metode 
ODOA ? An naba, an nazi’at, abasa, ar rahman, al mulk, yasin, al infitar 
7. Apakah dalam penerapan metode ODOA dalam menghafal al Qur’an 
memperhatikan makhorijul huruf dan kaidah ilmu tajwid ? Iya 
8. Bagaimana kualitas hafalan al Qur’an dari penggunaan metode ODOA ? 
Cukup baik karena mendorong siswa untuk menghafal 
9. Berapa surat yang masih di ingat selama menggunakan metode ODOA ? An 
naba, an nazi’at, abasa, ar rahman, al mulk, yasin, al infitar 
81 
 
 
 
10. Apakah dalam pelaksanaan menghafal al Qur’an dijelaskan tentang asbabun 
nuzul dari surat yang dihafalkan ? Ada, surat yasin. 
Informan 5 
Nama : Fitri Haibatunnisa 
Kelas  : XI IPA 2 
1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menghafal surat-surat yang telah 
ditentukan oleh sekolah ? Satu tahun 6 bulan 
2. Bagaimana pendapat Anda tentang penerapan metode ODOA dalam 
menghafal al Qur’an di sekolah ini ? Sangat bagus karena membantu dalam 
menghafal 
3. Apakah penggunaan metode ODOA dalam menghafal dapat memperkuat 
hafalan ? Iya 
4. Bagaimana cara Anda menjaga hafalan al Qur’an yang telah dihafalkan ? 
Muroja’ah 
5. Bagaimana efektivitas penggunaan metode ODOA ? Mudah, menyenangkan 
6. Berapa banyak hafalan surat yang didapat selama menggunakan metode 
ODOA ? 7 surat 
7. Apakah dalam penerapan metode ODOA dalam menghafal al Qur’an 
memperhatikan makhorijul huruf dan kaidah ilmu tajwid ? Iya 
8. Bagaimana kualitas hafalan al Qur’an dari penggunaan metode ODOA ? Baik 
9. Berapa surat yang masih di ingat selama menggunakan metode ODOA ? 7 
surat  
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10. Apakah dalam pelaksanaan menghafal al Qur’an dijelaskan tentang asbabun 
nuzul dari surat yang dihafalkan ? Ada, surat yasin. 
 
 
 
Informan 6 
Nama : Maudi Sahara Diba 
Kelas  : XI Agama 
1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menghafal surat-surat yang telah 
ditentukan oleh sekolah ? Satu tahun 
2. Bagaimana pendapat Anda tentang penerapan metode ODOA dalam 
menghafal al Qur’an di sekolah ini ? Bagus, menarik untuk pemula 
3. Apakah penggunaan metode ODOA dalam menghafal dapat memperkuat 
hafalan ? Tergantung individu 
4. Bagaimana cara Anda menjaga hafalan al Qur’an yang telah dihafalkan ? 
Muroja’ah dan jauhi perbuatan yang dilarang 
5. Bagaimana efektivitas penggunaan metode ODOA ? Mudah 
6. Berapa banyak hafalan surat yang didapat selama menggunakan metode 
ODOA ? 7 surat 
7. Apakah dalam penerapan metode ODOA dalam menghafal al Qur’an 
memperhatikan makhorijul huruf dan kaidah ilmu tajwid ? Iya 
8. Bagaimana kualitas hafalan al Qur’an dari penggunaan metode ODOA ? Baik 
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9. Berapa surat yang masih di ingat selama menggunakan metode ODOA ? 7 
surat  
10. Apakah dalam pelaksanaan menghafal al Qur’an dijelaskan tentang asbabun 
nuzul dari surat yang dihafalkan ? Ada, surat yasin. 
 
 
Informan 7 
Nama : Isma Rudyanti  
Kelas  : XII IPA 1 
1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menghafal surat-surat yang telah 
ditentukan oleh sekolah ? Satu tahun 
2. Bagaimana pendapat Anda tentang penerapan metode ODOA dalam 
menghafal al Qur’an di sekolah ini ? Memudahkan karena dilakukan bersama-
sama 
3. Apakah penggunaan metode ODOA dalam menghafal dapat memperkuat 
hafalan ? Iya 
4. Bagaimana cara Anda menjaga hafalan al Qur’an yang telah dihafalkan ? 
Muroja’ah 
5. Bagaimana efektivitas penggunaan metode ODOA ? Sangat efektif 
6. Berapa banyak hafalan surat yang didapat selama menggunakan metode 
ODOA ? 10 surat 
7. Apakah dalam penerapan metode ODOA dalam menghafal al Qur’an 
memperhatikan makhorijul huruf dan kaidah ilmu tajwid ? Iya 
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8. Bagaimana kualitas hafalan al Qur’an dari penggunaan metode ODOA ? 
Sangat bagus 
9. Berapa surat yang masih di ingat selama menggunakan metode ODOA ? 6 
surat 
10. Apakah dalam pelaksanaan menghafal al Qur’an dijelaskan tentang asbabun 
nuzul dari surat yang dihafalkan ? Surat yasin 
 
 
Informan 8 
Nama : Lulu Rosa Luqyana  
Kelas  : XI Agama 
1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menghafal surat-surat yang telah 
ditentukan oleh sekolah ? Satu tahun 
2. Bagaimana pendapat Anda tentang penerapan metode ODOA dalam 
menghafal al Qur’an di sekolah ini ? Memudahkan 
3. Apakah penggunaan metode ODOA dalam menghafal dapat memperkuat 
hafalan ? Tergantung individu 
4. Bagaimana cara Anda menjaga hafalan al Qur’an yang telah dihafalkan ? 
Muroja’ah 
5. Bagaimana efektivitas penggunaan metode ODOA ? Cukup efektif 
6. Berapa banyak hafalan surat yang didapat selama menggunakan metode 
ODOA ? 8 surat 
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7. Apakah dalam penerapan metode ODOA dalam menghafal al Qur’an 
memperhatikan makhorijul huruf dan kaidah ilmu tajwid ? Iya 
8. Bagaimana kualitas hafalan al Qur’an dari penggunaan metode ODOA ? Baik 
9. Berapa surat yang masih di ingat selama menggunakan metode ODOA ? 8 
surat 
10. Apakah dalam pelaksanaan menghafal al Qur’an dijelaskan tentang asbabun 
nuzul dari surat yang dihafalkan ? Ada, surat yasin. 
 
 
 
Informan 9 
Nama : Imroatul Husna  
Kelas  : XII IPA 3 
1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menghafal surat-surat yang telah 
ditentukan oleh sekolah ? Satu tahun 6 bulan 
2. Bagaimana pendapat Anda tentang penerapan metode ODOA dalam 
menghafal al Qur’an di sekolah ini ? Sangat efektif dan efisien, terutama 
untuk orang yang baru menghafal akan sangat mudah 
3. Apakah penggunaan metode ODOA dalam menghafal dapat memperkuat 
hafalan ? Iya 
4. Bagaimana cara Anda menjaga hafalan al Qur’an yang telah dihafalkan ? 
Muroja’ah 
5. Bagaimana efektivitas penggunaan metode ODOA ? Sangat efektif 
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6. Berapa banyak hafalan surat yang didapat selama menggunakan metode 
ODOA ? Juz 30, al waqi’ah, ar rahman, al mulk, yasin 
7. Apakah dalam penerapan metode ODOA dalam menghafal al Qur’an 
memperhatikan makhorijul huruf dan kaidah ilmu tajwid ? Iya 
8. Bagaimana kualitas hafalan al Qur’an dari penggunaan metode ODOA ? Baik 
9. Berapa surat yang masih di ingat selama menggunakan metode ODOA ? Juz 
30, al waqi’ah, ar rahman, al mulk, yasin 
10. Apakah dalam pelaksanaan menghafal al Qur’an dijelaskan tentang asbabun 
nuzul dari surat yang dihafalkan ? Surat yasin 
 
Informan 10 
Nama : Atiqoh  
Kelas  : XII Agama 
1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menghafal surat-surat yang telah 
ditentukan oleh sekolah ? Mengikuti peraturan di sekolah 
2. Bagaimana pendapat Anda tentang penerapan metode ODOA dalam 
menghafal al Qur’an di sekolah ini ? Sangat bagus karena dapat menyicil ayat 
demi ayat 
3. Apakah penggunaan metode ODOA dalam menghafal dapat memperkuat 
hafalan ? Iya 
4. Bagaimana cara Anda menjaga hafalan al Qur’an yang telah dihafalkan ? 
Muroja’ah 
5. Bagaimana efektivitas penggunaan metode ODOA ? Memudahkan 
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6. Berapa banyak hafalan surat yang didapat selama menggunakan metode 
ODOA ? Sebanyak surat yang telah ditentukan 
7. Apakah dalam penerapan metode ODOA dalam menghafal al Qur’an 
memperhatikan makhorijul huruf dan kaidah ilmu tajwid ? Iya 
8. Bagaimana kualitas hafalan al Qur’an dari penggunaan metode ODOA ? 
Sangat bagus 
9. Berapa surat yang masih di ingat selama menggunakan metode ODOA ? 
Sebanyak surat yang telah ditentukan 
10. Apakah dalam pelaksanaan menghafal al Qur’an dijelaskan tentang asbabun 
nuzul dari surat yang dihafalkan ? Ada, surat yasin. 
 
Informan 11 
Nama : Hilda Aisyah  
Kelas  : XII IPA 1 
1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menghafal surat-surat yang telah 
ditentukan oleh sekolah ? Sesuai aturan sekolah 
2. Bagaimana pendapat Anda tentang penerapan metode ODOA dalam 
menghafal al Qur’an di sekolah ini ? Bagus karena menghafal secara bersama-
sama 
3. Apakah penggunaan metode ODOA dalam menghafal dapat memperkuat 
hafalan ? Iya, karena diulang-ulang 
4. Bagaimana cara Anda menjaga hafalan al Qur’an yang telah dihafalkan ? 
Muroja’ah 
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5. Bagaimana efektivitas penggunaan metode ODOA ? Efektif 
6. Berapa banyak hafalan surat yang didapat selama menggunakan metode 
ODOA ? Juz 30, yasin, ar rahman, al waqi’ah 
7. Apakah dalam penerapan metode ODOA dalam menghafal al Qur’an 
memperhatikan makhorijul huruf dan kaidah ilmu tajwid ? Iya 
8. Bagaimana kualitas hafalan al Qur’an dari penggunaan metode ODOA ? 
Bagus, siswa ada kegiatan menghafal 
9. Berapa surat yang masih di ingat selama menggunakan metode ODOA ? Juz 
30, yasin, ar rahman, al waqi’ah 
10. Apakah dalam pelaksanaan menghafal al Qur’an dijelaskan tentang asbabun 
nuzul dari surat yang dihafalkan ? Ada, surat yasin per ayat tidak menyeluruh 
 
Informan 12 
Nama : Saevi Maelina Zen 
Kelas  : XI Agama 
1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menghafal surat-surat yang telah 
ditentukan oleh sekolah ? Sesuai aturan sekolah 
2. Bagaimana pendapat Anda tentang penerapan metode ODOA dalam 
menghafal al Qur’an di sekolah ini ? Bagus, cepat ingat 
3. Apakah penggunaan metode ODOA dalam menghafal dapat memperkuat 
hafalan ? Iya 
4. Bagaimana cara Anda menjaga hafalan al Qur’an yang telah dihafalkan ? 
Muroja’ah 
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5. Bagaimana efektivitas penggunaan metode ODOA ? Efektif 
6. Berapa banyak hafalan surat yang didapat selama menggunakan metode 
ODOA ? An naba, al muthaffifin, ar rahman, al mulk, yasin 
7. Apakah dalam penerapan metode ODOA dalam menghafal al Qur’an 
memperhatikan makhorijul huruf dan kaidah ilmu tajwid ? Iya 
8. Bagaimana kualitas hafalan al Qur’an dari penggunaan metode ODOA ? Baik 
9. Berapa surat yang masih di ingat selama menggunakan metode ODOA ? An 
naba, al muthaffifin, ar rahman, al mulk, yasin 
10. Apakah dalam pelaksanaan menghafal al Qur’an dijelaskan tentang asbabun 
nuzul dari surat yang dihafalkan ? Ada, surat yasin. 
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